
 
 

PEMBAHARUAN PROSPEKTUS REKSA DANA SI DANA BATAVIA CPI 

BAPEPAM DAN LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, 
TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN 
YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 
 
Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI adalah Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-
Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya. 
 
Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI (selanjutnya disebut “SI DANA BATAVIA CPI“) mempunyai tujuan untuk 
mempertahankan nilai modal dan mendapatkan tingkat penghasilan yang meningkat secara terus menerus dalam jangka 
menengah dan panjang melalui penempatan dana sebagian pada efek ekuitas, dan sisanya pada efek bersifat utang dan 
instrumen pasar uang yang sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
 
SI DANA BATAVIA CPI  akan menginvestasikan dananya dengan komposisi investasi sebagai berikut : 
 
minimum 5% (lima persen)  dan maksimum 79% (tujuh puluh sembilan persen) pada efek ekuitas dan minimum 5% (lima 
persen) serta maksimum 79% (tujuh puluh sembilan persen) pada Efek Bersifat Utang dan minimum 5% (lima persen)  
serta maksimum 79% (tujuh puluh sembilan persen) pada instrumen pasar uang dan/atau kas yang sesuai dengan 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
  

PENAWARAN UMUM 
PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai Manajer Investasi melakukan penawaran umum atas Unit Penyertaan 
SI DANA BATAVIA CPI secara terus menerus dengan rincian sebagai berikut: 
 
SI DANA BATAVIA CPI sampai dengan: 5.000.000.000 (lima miliar) Unit Penyertaan.  
 
Adapun batas minimum pembelian awal dan minimum pembelian selanjutnya adalah sebagaimana diuraikan dalam BAB 
XIII butir 13.2 dari Prospektus ini. 
 
Setiap Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai Aktiva Bersih awal per Unit 
Penyertaan sebesar Rp 1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama penawaran. Selanjutnya harga pembelian Unit 
Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir Hari 
Bursa yang bersangkutan. 
 
Pemegang Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI dikenakan biaya pembelian Unit Penyertaan (subscription fee) 
maksimum sebesar 5% (lima persen) dari jumlah nilai pembelian yang dilakukan dan biaya penjualan kembali Unit 
Penyertaan (redemption fee) maksimum sebesar 5% (lima persen) dari jumlah nilai penjualan kembali yang dilakukan. 
Uraian lengkap mengenai biaya-biaya dapat dilihat pada Bab IX tentang Imbalan Jasa dan Alokasi Biaya. 
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UNTUK DIPERHATIKAN 
  
SI DANA BATAVIA CPI tidak termasuk instrumen investasi yang dijamin oleh Pemerintah 
ataupun Bank Indonesia. Sebelum membeli Unit Penyertaan, calon investor harus terlebih 
dahulu mempelajari dan memahami Prospektus dan dokumen penawaran lainnya. Isi dari 
Prospektus dan dokumen penawaran lainnya bukanlah suatu saran baik dari sisi bisnis, 
hukum, maupun pajak. Oleh karena itu, calon Pemegang Unit Penyertaan disarankan 
untuk meminta pertimbangan atau nasehat dari pihak-pihak yang berkompeten 
sehubungan dengan investasi dalam SI DANA BATAVIA CPI. Calon Pemegang Unit 
Penyertaan harus menyadari bahwa terdapat kemungkinan pemegang Unit Penyertaan 
akan menanggung risiko sehubungan dengan Unit Penyertaan yang dipegangnya. 
Sehubungan dengan kemungkinan adanya risiko tersebut, apabila dianggap perlu calon 
Pemegang Unit Penyertaan dapat meminta pendapat dari pihak-pihak yang berkompeten 
atas aspek bisnis, hukum, keuangan, pajak, maupun aspek lain yang relevan.  
 
Perkiraan yang terdapat dalam prospektus yang menunjukan indikasi hasil investasi dari 
SI DANA BATAVIA CPI hanyalah perkiraan dan tidak ada kepastian atau jaminan bahwa 
Pemegang Unit Penyertaan akan memperoleh hasil investasi yang sama dimasa yang akan 
datang, dan indikasi ini bukan merupakan janji atau jaminan dari Manajer Investasi atas 
Target Hasil Investasi maupun potensi hasil investasi yang akan diperoleh oleh calon 
Pemegang Unit Penyertaan. Perkiraan tersebut akan dapat berubah sebagai akibat dari 
berbagai faktor, termasuk antara lain faktor-faktor yang telah diungkapkan dalam Bab VIII 
mengenai Risiko Investasi.    
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BAB I 
ISTILAH DAN DEFINISI 

 
1.1. AGEN PENJUAL 

 
Agen Penjual adalah Agen Penjual Efek Reksa Dana sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
BAPEPAM dan LK Nomor V.B.3 yang merupakan Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK 
Nomor: Kep-10/BL/2006 tanggal 30 Agustus 2006 perihal Pendaftaran Agen Penjual Efek Reksa 
Dana beserta seluruh perubahannya. 
 

1.2. AFILIASI 
 

Afiliasi adalah: 
 

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara 
horisontal maupun vertikal;   

 
b. hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau Komisaris dari pihak 

tersebut;  
 
c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota Direksi 

atau Komisaris yang sama;  
 

d. hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak langsung, 
mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut; 

 
e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak 

langsung oleh pihak yang sama; atau  
 

f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama. 
 
1.3. BANK KUSTODIAN 
 
 Bank Kustodian adalah Bank Umum yang telah mendapat persetujuan BAPEPAM dan LK untuk 

menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai Kustodian, yaitu memberikan jasa penitipan Efek 
(termasuk Penitipan Kolektif atas Efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu Pihak yang 
kepentingannya diwakili oleh Kustodian) dan harta lain yang berkaitan dengan Efek serta jasa 
lain, termasuk menerima dividen, bunga, dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi Efek, dan 
mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya. 

 
1.4. BAPEPAM dan LK 
 
 BAPEPAM dan LK atau Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan adalah Badan 

Pengawas Pasar Modal sebagaimana diatur dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang 
Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya juncto Keputusan Menteri Keuangan Nomor: 
606/KMK.01/2005 tanggal 30 Desember 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. 
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1.5. EFEK 
 
 Efek adalah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal beserta peraturan pelaksanaannya yang dapat dibeli oleh Reksa Dana SI DANA BATAVIA 
CPI. 

 
1.6. EFEKTIF 
 
 Efektif adalah terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran Dalam 

Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif yang ditetapkan 
dalam Undang-undang Pasar Modal dan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IX.C.5., Lampiran  
Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor: Kep-430/BL/2007 tanggal 19 Desember 2007. Surat 
pernyataan efektif Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana 
Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif akan dikeluarkan oleh BAPEPAM dan LK. 

 
1.7. FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
  
 Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh calon 

pembeli untuk membeli Unit Penyertaan yang diisi, ditandatangani dan diajukan oleh calon 
pembeli kepada Manajer Investasi atau Agen Penjual yang ditunjuk oleh Manajer Investasi.  

 
1.8. FORMULIR PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 
 Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan adalah formulir asli yang dipakai oleh Pemegang 

Unit Penyertaan untuk menjual kembali Unit Penyertaan yang dimilikinya yang diisi, 
ditandatangani dan diajukan oleh Pemegang Unit Penyertaan kepada Manajer Investasi. 

 
1.9. FORMULIR PROFIL PEMODAL 
 
 Formulir Profil Pemodal adalah formulir yang disyaratkan untuk diisi oleh pemodal sebagaimana 

diharuskan oleh Peraturan BAPEPAM Nomor IV.D.2 Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM 
Nomor: Kep-20/PM/2004 tanggal 29 April 2004 tentang Profil Pemodal Reksa Dana, yang 
berisikan data dan informasi mengenai profil risiko pemodal SI DANA BATAVIA CPI sebelum 
melakukan pembelian Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI yang pertama kali di Manajer 
Investasi atau Agen Penjual yang ditunjuk oleh Manajer Investasi. 

 
1.10. HARI BURSA 
 
 Hari Bursa adalah hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek, yaitu Senin sampai 

dengan Jumat, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari 
libur oleh Bursa Efek.  

 
1.11. HARI KERJA 

 
  Hari Kerja adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat dimana Bank Indonesia buka dan 

melakukan kliring, kecuali hari libur nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia 
dan/atau Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia dan/atau Bank Indonesia sebagai hari libur. 
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1.12. HARI KALENDER 
 
Hari kalender adalah setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalendar Gregorius tanpa 
kecuali. 
 

1.13. KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF 
 

 Kontrak Investasi Kolektif adalah kontrak antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian yang 
mengikat Pemegang Unit Penyertaan, dimana Manajer Investasi diberi wewenang untuk 
mengelola portofolio investasi kolektif dan Bank Kustodian diberi wewenang untuk melaksanakan 
penitipan kolektif. 

 
1.14. MANAJER INVESTASI 
 
 Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usahanya mengelola Portofolio Efek untuk para 

nasabah atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk sekelompok nasabah kecuali 
perusahaan asuransi, dana pensiun, dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 
1.15. METODE PERHITUNGAN NAB 

 
Metode Penghitungan NAB adalah metode untuk menghitung NAB sesuai dengan Peraturan 
BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2. Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor: Kep-
402/BL/2008 tanggal 9 Oktober 2008 tentang Nilai Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa 
Dana. 

 
1.16. NILAI AKTIVA BERSIH (NAB) 
 
 NAB adalah nilai pasar yang wajar dari suatu Efek dan kekayaan lain dari Reksa Dana dikurangi 

seluruh kewajibannya. 
 
1.17. NILAI PASAR WAJAR 

 
Nilai Pasar Wajar adalah nilai yang dapat diperoleh dari transaksi Efek yang dilakukan antar para 
Pihak yang bebas bukan karena paksaan atau likuidasi 
 

1.18. PERNYATAAN PENDAFTARAN 
 
 Pernyataan Pendaftaran adalah dokumen yang wajib disampaikan oleh Manajer Investasi kepada 

BAPEPAM dan LK dalam rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif yang ditetapkan dalam Undang-Undang Pasar Modal dan Peraturan BAPEPAM dan LK 
Nomor IX.C.5, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK Nomor: Kep-430/BL/2007 tanggal 
19 Desember 2007 tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa 
Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. 
 

1.19. PENAWARAN UMUM 
 
 Penawaran Umum adalah kegiatan penawaran Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI yang 

dilakukan oleh Manajer Investasi untuk menjual Unit Penyertaan kepada Masyarakat berdasarkan 
tata cara yang diatur dalam Undang-Undang Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya dan 
Kontrak Investasi Kolektif.  
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1.20. PEMEGANG UNIT PENYERTAAN  
      
             Pemegang Unit Penyertaan adalah pihak–pihak yang memiliki Unit Penyertaan SI DANA 

BATAVIA CPI. 
 
1.21. PORTOFOLIO EFEK 
 
 Portofolio Efek adalah kumpulan Efek yang dimiliki oleh orang perseorangan, perusahaan, usaha 

bersama, asosiasi, atau kelompok yang terorganisasi. Definisi Portofolio Efek berkaitan dengan 
SI DANA BATAVIA CPI adalah kumpulan Efek yang merupakan kekayaan SI DANA BATAVIA 
CPI. 

 
1.22. PROSPEKTUS  
 
 Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau informasi tertulis yang digunakan untuk 

Penawaran Umum Reksa Dana dengan tujuan pemodal membeli Unit Penyertaan Reksa Dana, 
kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan peraturan BAPEPAM dan LK yang 
dinyatakan bukan sebagai Prospektus.  

 
1.23. REKSA DANA 
 
 Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari masyarakat 

pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh Manajer Investasi. Sesuai 
Undang-undang tentang Pasar Modal, Reksa Dana dapat berbentuk Perseroan Tertutup atau 
Terbuka dan Kontrak Investasi Kolektif. Bentuk hukum reksa dana yang ditawarkan dalam 
Prospektus ini adalah Kontrak Investasi Kolektif. 
 

1.24. SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 
 Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan adalah surat yang mengkonfirmasikan mengenai 

pelaksanaan perintah pembelian dan/atau penjualan kembali Unit Penyertaan oleh Pemegang 
Unit Penyertaan dan/atau menunjukan jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki oleh Pemegang Unit 
Penyertaan dan berlaku sebagai bukti kepemilikan Unit Penyertaaan SI DANA BATAVIA CPI. 
Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan akan dikirimkan paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa 
setelah: 

 
(i) Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI dari Pemegang 

Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh Manajer Investasi dan 
pembayaran diterima oleh Bank Kustodian (in good fund and in complete application);  

(ii) Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI dari Pemegang Unit 
Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) oleh 
Manajer Investasi. 

 
1.25. TANGGAL PEMBAYARAN 
 

Tanggal Pembayaran adalah suatu tanggal dimana Manajer Investasi untuk kepentingan 
pemegang Unit Penyertaan wajib melaksanakan pembayaran atas pelunasan sesegera mungkin 
paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah Tanggal Penjualan Kembali . 

 
1.26. UNDANG-UNDANG PASAR MODAL 
 

Undang-Undang Pasar Modal adalah Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal. 
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BAB II 
KETERANGAN MENGENAI SI DANA BATAVIA CPI 

 
2.1. PEMBENTUKAN  
 

SI DANA BATAVIA CPI (selanjutnya disebut “SI DANA BATAVIA CPI”) adalah Reksa Dana 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang 
Pasar Modal beserta peraturan pelaksanaannya di bidang Reksa Dana sebagaimana termaktub 
dalam Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI No. 86 tanggal 22 
Desember 2009, yang dibuat di hadapan Sugito Tedjamulja, S.H., Notaris di Jakarta antara PT 
Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai Manajer Investasi dan Deutsche Bank AG, 
sebagai Bank Kustodian.  

  
SI DANA BATAVIA CPI memperoleh pernyataan Efektif dari BAPEPAM dan LK sesuai dengan 
Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal No. S-351/BL/2010 

 
2.2. PENAWARAN UMUM 
 

 PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai Manajer Investasi melakukan penawaran 
umum atas Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI secara terus menerus dengan rincian 
sebagai berikut:  

  
 SI DANA BATAVIA CPI sampai dengan: 5.000.000.000 (lima miliar) Unit Penyertaan. 
 
 Adapun batas minimum pembelian awal Unit Penyertaan dan minimum pembelian selanjutnya 

adalah sebagaimana diuraikan dalam BAB XIII butir 13.2 dalam Prospektus ini. 
 
 Setiap Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI ditawarkan dengan harga sama dengan Nilai 

Aktiva Bersih awal per Unit Penyertaan sebesar Rp 1.000,- (seribu Rupiah) pada hari pertama 
penawaran. Selanjutnya harga masing-masing Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI 
ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih per Unit Penyertaan pada akhir Hari Bursa yang 
bersangkutan. 

   
2.3. MANFAAT INVESTASI PADA SI DANA BATAVIA CPI 
 

SI DANA BATAVIA CPI memberikan manfaat dan kemudahan bagi pemodal antara lain: 
 
a. Diversifikasi investasi dengan dukungan dana yang cukup besar, SI DANA BATAVIA CPI 

menjanjikan diversifikasi portofolio investasi yang akan memperkecil risiko yang timbul. 
 
b. Pengelolaan yang profesional SI DANA BATAVIA CPI dikelola dan dimonitor setiap hari 

oleh para manajer profesional yang berpengalaman di bidang manajemen investasi di   
Indonesia, sehingga pemodal tidak lagi perlu melakukan riset, analisa pasar dan berbagai 
pekerjaan administrasi yang berhubungan dengan pengambilan keputusan investasi. 

 
c. Unit Penyertaan mudah dijual kembali, setiap penjualan oleh Pemegang Unit Penyertaan 

wajib dibeli kembali oleh Manajer Investasi. 
 
d. Pembayaran uang tunai kepada pemodal tidak dikenakan pajak setiap pembagian uang 

tunai, termasuk pembayaran atas penjualan kembali Unit Penyertaan tidak dikenakan 
pajak.    

 
e. Pembebasan pekerjaan analisa investasi dan administrasi investasi dalam  bidang pasar 

modal membutuhkan tenaga, pengetahuan investasi dan waktu yang cukup banyak serta 
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berbagai pekerjaan administrasi, dengan membeli Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA 
CPI, maka Pemegang Unit Penyertaan tersebut bebas dari pekerjaan tersebut. 

 
2.4. PENGELOLA SI DANA BATAVIA CPI 

  
a. Komite Investasi 

Komite Investasi SI DANA BATAVIA CPI bertanggung jawab untuk memberikan 
pengarahan dan strategi manajemen aset secara umum. Komite Investasi SI DANA 
BATAVIA CPI saat ini terdiri dari: 
 
Hasnah Thayib, Warga Negara Indonesia, memperoleh gelar sarjana dalam bidang 
Communications Art dari Philippine Women’s University di Manila. Sebelum bergabung 
dengan divisi keuangan Austindo, beliau menjabat sebagai Vice President pada berbagai 
divisi antara lain multinational business dan corporate finance di Chase Manhattan Bank 
sejak tahun 1971. 

Lilis Setiadi, memiliki pengalaman dalam industri pengelolaan dana dan perbankan 
sejak tahun 1997. Dua posisi profesional Lilis yang terakhir sebelum bergabung dengan 
BPAM di Juli 2009 adalah Kepala Penjualan Reksa Dana di Schroders Investment 
Management Indonesia, dan Kepala Global Securities Services Deutsche Bank AG 
Jakarta Lilis menyelesaikan pendidikannya di Oklahoma State University dengan gelar 
Bachelor of Science degree di bidang Marketing dan International Business.Beliau 
mempunyai ijin “Manajer Investasi” dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (BAPEPAM dan LK). 

Yulius Manto, memiliki pengalaman dalam industri pengelolaan dana dan perbankan 
sejak tahun 1997. Dua posisi profesional Yulius yang terakhir sebelum bergabung 
dengan BPAM di April 2010 adalah Fund Administration Services di Deutsche Bank AG 
dan Manager of Mutual Funds Sales at Schroder Investment Management 
Indonesia.Yulius menyelesaikan pendidikan sarjana ekonomi akuntansi di Universitas 
Tarumanagara. Beliau mempunyai ijin “Manajer Investasi” dari BAPEPAM dan LK. 

 

b.  Tim Pengelola Investasi 
 

       Tim pengelola investasi SI DANA BATAVIA CPI terdiri dari: 
 

Suryanto Sandjaja 
 

Bergabung dengan PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen pada tahun 2010 sebagai 
Head of Investment, dan memiliki pengalaman kerja di Pasar Modal sejak tahun 1998. 
Sebelumnya bekerja di PT First State Investments Indonesia sebagai Manajer Investasi 
Senior selama enam tahun dan PT Bahana TCW Investment Management sebagai Riset 
Analis selama dua tahun. Beliau memulai karirnya di Sanwa Bank New York pada tahun 
1996. Meraih gelar MBA di bidang Keuangan dari Northeastern University pada tahun 
2003 dan BSc dalam Manufacturing Engineering dari Boston University pada tahun 1996. 
Memiliki Ijin Wakil Manajer Investasi No: KEP-60/PM/IP/WMI/1999. 
 
Arfan Fasri Karniody 
 
Bergabung dengan PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen pada tahun 2009, memiliki 
pengalaman di bidang Research and Portfolio Management sejak tahun 2001. Lulus dari 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, sebelumnya bekerja di PT Niaga Aset 
Manajemen selama 4 tahun. Kemudian bergabung dengan PT CIMB-Principal Asset 
Management selama 2 tahun. Memiliki Ijin Wakil Manajer Investasi dengan Nomor 
Keputusan: Kep-107/PM/WMI/2004.  
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Angky Hendra       
 

Mendapatkan gelar sarjana ekonomi dari Universitas Tarumanagara. Dan telah  bekerja 
di bidang keuangan dan pasar modal sejak tahun 1998 serta telah menduduki beberapa 
posisi antara lain Customer Relations dan Research Analyst di PT Ramayana Artha 
Perkasa. Angky juga telah memiliki izin Wakil Manajer Investasi No. KEP-
125/PM/WMI/2005. 

 
Rinaldi Lukita Handaya 
 
Mendapatkan gelar Bachelor of Business with Distinction dari University of Technology 
Sydney. Memiliki pengalaman di bidang keuangan dan pasar modal sejak tahun 2006. 
Dan telah memiliki izin Wakil Manajer Investasi dari BAPEPAM dan LK Nomor: KEP- 
45/BL/WMI/2008 dan memperoleh gelar CFA pada tahun 2011.    

 
Indra Suruadji 
 
Indra Suruadji  Mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Atmajaya jurusan 
Akuntansi dan gelar Magister Manajemen bidang keuangan dari Prasetiya Mulya 
Business School . Memiliki pengalaman kerja selama lebih dari 3  ( Tiga ) tahun di bidang 
keuangan dan pasar modal. Dan telah memiliki izin Wakil Manajer Investasi dari 
Bapepam No. KEP- 42/BL/WMI/2008 dan memperoleh gelar CFA sejak 2011.   
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BAB III 

MANAJER INVESTASI 
 

3.1. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI MANAJER INVESTASI 
 
             PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen berkedudukan di Jakarta, pada awalnya didirikan 

dengan nama PT Bira Aset Manajemen pada tahun 1996 berdasarkan Akta No. 133 tanggal 23 
Januari 1996 yang dibuat di hadapan Djedjem Widjaja, S.H., Notaris di Jakarta yang telah 
mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai dengan keputusannya 
No. C2-1942.HT.01.01.TH1996 tanggal 12 Pebruari 1996, serta setelah mengalami beberapa 
perubahan, diantaranya perubahan seluruh ketentuan anggaran dasar untuk disesuaikan dengan 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang dituangkan dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen No. 37 tanggal 12 Maret 
2008, dibuat di hadapan Sugito Tedjamulja, S.H., Notaris di Jakarta, perubahan mana telah 
mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia di bawah 
No. AHU-39971.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 10 Juli 2008, dan perubahan terakhir 
sebagaimana dituangkan dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Batavia 
Prosperindo Aset Manajemen No. 03 tanggal 6 Juli 2011, dibuat di hadapan Lady Ita Larosa Boru 
Simanihuruk, S.H., M.Kn., Notaris di Kabupaten Tangerang, perubahan mana sedang dalam 
proses pencatatan dalam Database Sisminbakum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia. 

 
 Manajer Investasi telah diambil alih oleh PT Batavia Prosperindo Internasional sesuai dengan 

Akta No. 141 tanggal 20 Desember 2000 yang dibuat di hadapan Dr. Irawan Soerodjo, S.H., 
M.Si., Notaris di Jakarta. Sesuai Akta No. 51 tanggal 26 Januari 2001 yang dibuat di hadapan Dr. 
Irawan Soerodjo, S.H., M.Si, Notaris di Jakarta, yang telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia No. C-1329 HT.01.04-TH 2001 tanggal 21 Pebruari 2001 dan 
telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta 
Selatan di bawah No. 676/RUB.09.03/VIII/2001 tanggal 20 Agustus 2001 serta telah diumumkan 
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 76, tanggal 21 September 2004, Tambahan No. 
9350, nama Manajer Investasi berubah menjadi PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen. 

 
 PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen memperoleh izin usaha dari BAPEPAM dan LK sebagai 

Manajer Investasi berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM nomor KEP-03/PM/MI/1996 
tanggal 14 Juni 1996. 

 
 Direksi dan Dewan Komisaris 
 
 Susunan Direksi dan Dewan Komisaris PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen yang bertindak 

sebagai Manajer Investasi SI DANA BATAVIA CPI ini tercantum dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen No. 03 tanggal 6 Juli 
2011, yang dibuat di hadapan Lady Ita Larosa Boru Simanihuruk, S.H., M.Kn., Notaris di 
Kabupaten Tangerang, perubahan mana sedang dalam proses pencatatan dalam Database 
Sisminbakum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, yaitu sebagai 
berikut: 

 
Dewan Komisaris Jabatan 
Hasnah Thayib Komisaris Utama 
Irena Istary Iskandar Komisaris 
Rudy Johansen Komisaris 

 
Direksi Jabatan 
Lilis Setiadi  Direktur Utama 
Yulius Manto  Direktur  
Suryanto Sandjaja Direktur 
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3.2. PENGALAMAN MANAJER INVESTASI 
 

Selain mengelola Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI, sejak tahun 1996 Manajer Investasi juga 
mengelola 49 Reksa Dana lainnya, yaitu:  
 

    
1 Batavia Dana Dinamis 
2 Batavia Prima Ekspektasi  
3 Si Dana Batavia CPI  
4 Batavia USD Balanced Asia  
5 Si Dana Obligasi Maxima  
6 Batavia Dana Obligasi Ultima  
7 Batavia Obligasi USD  
8 Batavia Dana Kas Maxima  
9 Si Dana Proteksi Global  Bonds Fund  

10 Si Dana Proteksi Global Bonds Fund II  
11 Batavia Proteksi Optimal I  
12 Batavia Proteksi Sentosa I  
13 Si Dana Proteksi  Batavia Div. IX 
14 Batavia Proteksi Sriwijaya  
15 Batavia Proteksi Majapahit USD  
16 Batavia Proteksi Pajajaran  
17 Si Dana Proteksi  Batavia XI  
18 Si Dana Proteksi Batavia XII 
19 Si Dana Proteksi Batavia USD I 
20 Si Dana Proteksi Batavia USD II 
21 Si Dana Proteksi  Batavia XV  
22 Si Dana Proteksi  Batavia XVI 
23 Si Dana Proteksi Batavia XVIII 
24 Si Dana Batavia Proteksi Parahyangan 
25 Si Dana Proteksi Batavia XIX  
26 Batavia Proteksi Utama 1  
27 Batavia Proteksi Utama 2 
28 Batavia Proteksi Utama 3 
29 Batavia Proteksi Prima 2 
30 Batavia Proteksi Utama 5  
31 Batavia Proteksi Utama 6  
32 Batavia Proteksi Utama 7 
33 Batavia Proteksi Prima  3 
34 Batavia Proteksi Utama 8 
35 Batavia Proteksi Utama 9 
36 Batavia Dana Saham 
37 Batavia Dana Saham Optimal  
38 Batavia Dana Saham Syariah  
39 Batavia Dana Saham Agro  
40 Si Dana Batavia Terbatas  I  
41 Si Dana Batavia Terbatas  II  
42 Si Dana Batavia Terbatas  III  
43 Si Dana Batavia Terbatas  IV 
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44 Si Dana Batavia Terbatas  V 
45 Si Dana Batavia Terbatas  VI 
46 Si Dana Batavia Terbatas  VII 
47 Si Dana Batavia Terbatas Optimal  
48 Si Dana Batavia Terbatas Maxima  
49 Batavia Terbatas Ultima 

 
 
PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen adalah perusahaan Manajemen Investasi yang hanya 
semata-mata mengelola dana nasabah dan tidak mengelola portofolio sendiri, sehingga semua 
keahlian dan kemampuan pengelolaan investasi diarahkan untuk kepentingan nasabah. 

 
Dengan didukung oleh para staf yang berpengalaman dan ahli dibidangnya, serta didukung oleh 
jaringan sumber daya Group Batavia, PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen akan 
memberikan pelayanan yang berkualitas kepada para nasabahnya. 

 
3.3. PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN MANAJER INVESTASI 
 

Pihak/perusahaan yang terafiliasi dengan Manajer Investasi di pasar modal di Indonesia adalah 
PT Batavia Prosperindo Sekuritas (BPS). 
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BAB IV 
BANK KUSTODIAN 

 
4.1.       KETERANGAN SINGKAT MENGENAI BANK KUSTODIAN  

Deutsche Bank AG didirikan berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan Negara 
Republik Federal Jerman, berkedudukan dan berkantor pusat di Frankfurt am Main, Republik 
Federal Jerman. Berdiri pada tahun 1870, dewasa ini Deutsche Bank AG telah  berkembang 
menjadi  salah  satu  institusi  keuangan  terkemuka di dunia yang menyediakan pelayanan 
jasa perbankan kelas satu dengan cakupan yang luas dan terpadu.  
 
Di Indonesia, Deutsche Bank AG memiliki 1 kantor di Jakarta dan 1 kantor cabang di 
Surabaya. Jumlah keseluruhan karyawan di Indonesia mencapai 308 karyawan dimana kurang 
lebih 123 orang diantaranya adalah karyawan yang berpengalaman dibawah departemen 
kustodian.  
Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memiliki persetujuan sebagai Kustodian di bidang 
pasar modal berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep 
07/PM/1994 tanggal 19 Januari 1994.  
 

4.2.       PENGALAMAN BANK KUSTODIAN 

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta telah memberikan pelayanan jasa kustodian sejak tahun 
1994 dan fund services sejak tahun 1996.  

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta merupakan bank kustodian pertama yang  
memberikan jasa fund services untuk produk reksa dana pertama yang diluncurkan pada tahun 
1996, yaitu reksadana tertutup. Untuk selanjutnya, Deutsche Bank AG Cabang Jakarta 
menjadi pionir dan secara konsisten terus memberikan layanan fund services untuk produk 
reksa dana dan produk lainnya untuk pasar domestik antara lain produk asuransi (unit linked 
fund), dana pensiun, discretionary fund, syariah fund dan sebagainya.  
 
Dukungan  penuh  yang  diberikan  Deutsche  Bank  AG  Cabang  Jakarta  kepada 
nasabahnya dimasa krisis keuangan yang menimpa pasar modal di Indonesia dan negara 
lainnya di Asia pada tahun 1997, memberikan kepercayaan nasabah yang penuh sampai dengan  
saat ini. Hal ini terbukti dengan secara konsisten tampil sebagai pemimpin pasar fund services 
di Indonesia, baik dilihat dari jumlah reksa dana maupun total Nilai Aktiva Bersih yang 
diadministrasikan.  

Deutsche Bank AG Cabang Jakarta memiliki nasabah baik dalam maupun luar negeri dari 
berbagai bidang usaha antara lain bank, manajer investasi, asuransi, reksadana, dana 
pensiun, bank investasi, broker-dealer, perusahaan dan lain sebagainya.  
 

4.3.       PIHAK YANG TERAFILIASI DENGAN BANK KUSTODIAN  
 

Pihak yang terafiliasi dengan Bank Kustodian di pasar modal atau yang bergerak di bidang 
jasa keuangan adalah PT Deutsche Securities Indonesia. 
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BAB V 

TUJUAN DAN KEBIJAKAN INVESTASI 
  
5.1. TUJUAN INVESTASI  
 
 SI DANA BATAVIA CPI mempunyai tujuan untuk mempertahankan nilai modal dan mendapatkan 

tingkat penghasilan yang meningkat secara terus menerus dalam jangka menengah dan panjang 
melalui penempatan dana sebagian pada efek ekuitas, dan sisanya pada efek bersifat utang dan 
instrumen pasar uang sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di 
Indonesia. 

 
5.2. KEBIJAKAN INVESTASI 
 

SI DANA BATAVIA CPI akan menginvestasikan dananya dengan komposisi investasi sebagai 
berikut: 
 
minimum 5% (lima persen) dan maksimum 79% (tujuh puluh sembilan persen) pada efek ekuitas 
dan minimum 5% (lima persen) serta maksimum 79% (tujuh puluh sembilan persen) pada Efek 
Bersifat Utang dan minimum 5% (lima persen) serta maksimum 79% (tujuh puluh sembilan 
persen)  pada instrumen pasar uang yang sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia. 
 

 Kebijakan investasi sebagaimana disebutkan di atas wajib telah dipenuhi oleh Manajer Investasi 
selambat-lambatnya 120 (seratus duapuluh hari) tahun sejak tanggal diperolehnya pernyataan 
efektif atas SI DANA BATAVIA CPI dari BAPEPAM dan LK. 

 
5.3. PEMBATASAN INVESTASI 
 

a.  Batasan Investasi 
 

Sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK nomor IV.B.1, Lampiran Keputusan 
Ketua BAPEPAM dan LK nomor KEP-552/BL/2010 tanggal 30 (tiga puluh) Desember 
2010 (dua ribu sepuluh) tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif, SI DANA BATAVIA CPI hanya dapat melakukan penjualan 
dan pembelian atas: 

 
(a) Efek yang telah dijual dalam Penawaran Umum dan/atau diperdagangkan di Bursa 

Efek baik di dalam maupun di luar negeri; 
(b) Efek bersifat utang seperti surat berharga komersial (commercial paper) yang sudah 

mendapat peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek, Surat Utang Negara, dan/atau 
Efek bersifat utang yang diterbitkan oleh lembaga internasional dimana Pemerintah 
Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 

(c) Efek Beragun Aset yang ditawarkan melalui Penawaran Umum dan sudah mendapat 
peringkat dari perusahaan pemeringkat Efek; 

(d) instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo kurang dari 1 (satu) 
tahun, meliputi Sertifikat Bank Indonesia, Surat Berharga Pasar Uang, Surat 
Pengakuan Hutang, dan Sertifikat Deposito, baik dalam rupiah maupun dalam mata 
uang asing; dan/atau  

(e) Surat berharga komersial dalam negeri yang jatuh temponya di bawah 3 (tiga) tahun 
dan telah diperingkat oleh perusahaan pemeringkat Efek. 

 
b.   Tindakan yang dilarang 
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    Manajer Investasi dilarang melakukan tindakan yang dapat menyebabkan 
Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif: 
 
a. memiliki Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri yang informasinya   
    tidak dapat diakses dari Indonesia melalui media massa atau fasilitas internet; 
 
b. memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu perusahaan berbadan hukum 
    Indonesia atau berbadan hukum asing yang diperdagangkan di Bursa Efek 
    luar negeri lebih dari 5% (lima per seratus) dari modal disetor perusahaan 
    dimaksud atau lebih dari 10% (sepuluh per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih 
    Reksa Dana pada setiap saat; 
 
c. memiliki Efek Bersifat Ekuitas yang diterbitkan oleh perusahaan yang telah 
    mencatatkan Efeknya pada Bursa Efek di Indonesia lebih dari 5% (lima per 
    seratus) dari modal disetor perusahaan dimaksud; 
 
d. memiliki Efek yang diterbitkan oleh satu Pihak lebih dari 10% (sepuluh perseratus)  
   dari  Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana pada setiap saat. Efek dimaksud termasuk surat   
   berharga yang diterbitkan oleh bank. Larangan dimaksud tidak berlaku bagi: 
 

1) Sertifikat Bank Indonesia; 
2) Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia; dan/atau 
3) Efek yang diterbitkan oleh lembaga keuangan internasional dimana 
    Pemerintah Republik Indonesia menjadi salah satu anggotanya; 
 

e. melakukan transaksi lindung nilai atas pembelian Efek yang diperdagangkan di   
    Bursa Efek luar negeri lebih besar dari nilai Efek yangdibeli; 
 
f.  memiliki Efek Beragun Aset lebih dari 10% (sepuluh per seratus) dari Nilai 

Aktiva Bersih Reksa Dana, dengan ketentuan bahwa masing-masing Efek 
Beragun Aset tidak lebih dari 5% (lima per seratus) dari Nilai Aktiva Bersih 
Reksa Dana; 
 

g. memiliki Efek yang tidak ditawarkan melalui Penawaran Umum dan/atau 
    tidak dicatatkan pada Bursa Efek di Indonesia, kecuali: 
 

1) Efek yang sudah mendapat peringkat dari Perusahaan Pemeringkat 
    Efek; 
2) Efek pasar uang, yaitu Efek bersifat utang dengan jatuh tempo kurang 
    dari 1 (satu) tahun; dan 
3) Efek yang diterbitkan oleh Pemerintah Indonesia dan/atau lembaga 
    keuangan internasional dimana Pemerintah Republik Indonesia menjadi 
    salah satu anggotanya; 
 

h. memiliki Portofolio Efek berupa Efek yang diterbitkan oleh pihak yang 
terafiliasi dengan Manajer Investasi lebih dari 20% (dua puluh per seratus) 
dari Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana, kecuali hubungan Afiliasi yang terjadi 
karena kepemilikan atau penyertaan modal pemerintah; 
 

i.  memiliki Efek yang diterbitkan oleh pemegang Unit Penyertaan dan/atau Pihak  
    terafiliasi dari pemegang Unit Penyertaan berdasarkan komitmen yang telah   
    disepakati oleh Manajer Investasi dengan pemegang Unit Penyertaan dan/atau   
    pihak terafiliasi dari pemegang Unit Penyertaan; 
 
j.   terlibat dalam kegiatan selain dari investasi, investasi kembali, atau 
    perdagangan Efek; 
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k.  terlibat dalam penjualan Efek yang belum dimiliki (short sale); 
 
l.   terlibat dalam Transaksi Marjin; 
 
m. melakukan penerbitan obligasi atau sekuritas kredit; 
 
n.  terlibat dalam berbagai bentuk pinjaman, kecuali pinjaman jangka pendek 
     yang berkaitan dengan penyelesaian transaksi dan pinjaman tersebut tidak 
     lebih dari 10% (sepuluh per seratus) dari nilai portofolio Reksa Dana pada 
     saat pembelian; 
 
o. membeli Efek yang sedang ditawarkan dalam Penawaran Umum, jika: 
   1)  Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum tersebut merupakan satu 
        kesatuan badan hukum dengan Manajer Investasi; atau 
   2)  Penjamin Emisi Efek dari Penawaran Umum dimaksud merupakan 
        Pihak terafiliasi dari Manajer Investasi, kecuali hubungan Afiliasi 
        tersebut terjadi karena kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah; 
 
p.  terlibat dalam transaksi bersama atau kontrak bagi hasil dengan Manajer 
     Investasi atau Afiliasinya; dan 
 
q. membeli Efek Beragun Aset yang sedang ditawarkan dalam Penawaran 
    Umum, jika: 
 

1) Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset tersebut dan Kontrak 
    Investasi Kolektif Reksa Dana dikelola oleh Manajer Investasi yang sama; 
2) Penawaran Umum tersebut dilakukan oleh Pihak terafiliasi dari Manajer 
    Investasi, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena kepemilikan 
    atau penyertaan modal Pemerintah; dan/atau 
3) Manajer Investasi Reksa Dana terafiliasi dengan Kreditur Awal Efek 
    Beragun Aset, kecuali hubungan Afiliasi tersebut terjadi karena 
    kepemilikan atau penyertaan modal Pemerintah. 

 
 

Pembatasan investasi tersebut di atas didasarkan pada peraturan yang berlaku saat prospektus 
ini diterbitkan, yang mana dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan kebijakan yang 
ditetapkan oleh Pemerintah di bidang Pasar Modal termasuk Surat Persetujuan dan kebijakan 
yang akan dikeluarkan oleh BAPEPAM & LK berkaitan dengan pengelolaan Reksa Dana 
berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.    
 
Dalam hal Manajer Investasi bermaksud membeli Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar 
negeri, pelaksanaan Pembelian Efek tersebut baru dapat dilaksanakan setelah tercapainya 
kesepakatan antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian mengenai tata cara Pembelian, 
penjualan, penyimpanan, pencatatan dan hal-hal lain sehubungan dengan Pembelian Efek 
tersebut. 

 
5.4. KEBIJAKAN PEMBAGIAN HASIL INVESTASI 
 

Keuntungan yang diperoleh oleh SI DANA BATAVIA CPI akan diinvestasikan kembali dalam SI 
DANA BATAVIA CPI sehingga selanjutnya akan meningkatkan Nilai Aktiva Bersihnya. Apabila 
Pemegang Unit Penyertaan membutuhkan likuiditas maka Pemegang Unit Penyerataan dapat 
melakukan Penjualan kembali Unit Penyertaan.  
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BAB VI 
METODE PENGHITUNGAN NILAI PASAR WAJAR DARI EFEK DALAM PORTOFOLIO  

SI DANA BATAVIA CPI 
 

Metode penghitungan Nilai Pasar Wajar Efek dalam portofolio SI DANA BATAVIA CPI yang digunakan 
oleh Manajer Investasi adalah sesuai dengan Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor IV.C.2 tentang Nilai 
Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: 
Kep-402/BL/2008 tanggal 9 Oktober 2008, yang memuat antara lain ketentuan sebagai berikut: 
 
1. Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam portofolio Reksa Dana wajib ditentukan dan disampaikan oleh 

Manajer Investasi kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya pada pukul 17.00 WIB setiap Hari 
Bursa, dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
a. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek 

menggunakan informasi harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek; 
 
b. Dalam hal harga perdagangan terakhir Efek di Bursa Efek tidak mencerminkan Nilai 

Pasar Wajar pada saat itu, Manajer Investasi wajib menentukan Nilai Pasar Wajar dari 
Efek dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab berdasarkan metode yang ditetapkan 
dalam Kontrak Investasi Kolektif dan Prospektus dengan mempertimbangkan: 

 
1) harga perdagangan sebelumnya; atau 
2) harga perbandingan Efek sejenis; 

 
c. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang diperdagangkan di luar Bursa Efek (over the 

counter) menggunakan harga referensi, sebagai berikut: 
 

1) Surat Utang Negara menggunakan informasi harga yang dikeluarkan oleh 
Penyelenggara Perdagangan Surat Utang Negara di luar Bursa Efek; 

 
2) obligasi perusahaan menggunakan informasi harga yang tersedia dalam sistem 

yang ditetapkan oleh BAPEPAM sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
BAPEPAM Nomor X.D.1, Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-
06/PM/2004 tanggal 9 Februari 2004  tentang Laporan Reksa Dana; 

 
d. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang diperdagangkan di Bursa Efek luar negeri 

menggunakan informasi harga dari sumber yang dapat dipercaya dan dapat diakses 
melalui media massa atau fasilitas internet yang tersedia; 

 
e. Penentuan Nilai Pasar Wajar dari Efek dari perusahaan yang dinyatakan pailit atau 

kemungkinan besar akan pailit, atau gagal membayar pokok utang atau bunga dari Efek 
tersebut, wajib berdasarkan itikad baik dan penuh tanggung jawab oleh Manajer Investasi 
dengan menggunakan asas konservatif dan diterapkan secara konsisten. Nilai yang 
diperkirakan tersebut wajib didasarkan perkiraan harga yang paling mungkin terjadi 
antara penjual dan pembeli yang memiliki Fakta Material mengenai Efek tersebut serta 
tidak melakukan transaksi secara terpaksa. Fakta yang wajib dipertimbangkan oleh 
Manajer Investasi dalam membuat evaluasi antara lain adalah: 

 
1) harga terakhir Efek yang diperdagangkan, kecenderungan harga saham  dan 

tingkat bunga umum sejak perdagangan terakhir; 
2) informasi material yang diumumkan mengenai Efek tersebut sejak perdagangan 

terakhir; 
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3) dalam hal saham, perkiraan rasio pendapatan harga (price earning ratio), 
dibandingkan dengan rasio pendapatan harga untuk Efek sejenis; 

4) dalam hal Efek Bersifat Utang, tingkat bunga pasar dari Efek sejenis pada saat 
tahun berjalan dengan peringkat kredit sejenis; dan 

5) dalam hal waran, right, atau obligasi konversi, harga pasar terakhir dari Efek yang 
mendasari; dan 

 
f. Efek yang diperdagangkan dalam denominasi mata uang yang berbeda dengan 

denominasi mata uang Reksa Dana wajib diperhitungkan dengan menggunakan kurs 
tengah Bank Indonesia yang berlaku. 

 
2. Perhitungan nilai aktiva bersih Reksa Dana, wajib menggunakan Nilai Pasar Wajar dari Efek yang 

ditentukan oleh Manajer Investasi. 
 
3. Penentuan Nilai Pasar Wajar Surat Utang Negara yang menjadi portofolio Efek Reksa Dana 

Terproteksi, dapat mengunakan metode harga perolehan yang diamortisasi, sepanjang Surat 
Utang Negara dalam portofolio Efek Reksa Dana Terproteksi tersebut tidak dialihkan sampai 
dengan tanggal jatuh tempo. 

 
4. Bagi Reksa Dana Terproteksi yang portofolionya terdiri dari Surat Utang Negara yang tidak 

dialihkan sampai dengan tanggal jatuh tempo dan menggunakan metode harga perolehan yang 
diamortisasi dalam penentuan Nilai Pasar Wajarnya, pembelian kembali atas Unit Penyertaan 
hanya dapat dilakukan pada tanggal pelunasan sesuai dengan Kontrak Investasi Kolektif dan 
Prospektus. 

 
5. Penentuan nilai aktiva bersih Reksa Dana Pasar Uang wajib menggunakan metode harga 

perolehan yang diamortisasi. Yang dimaksud dengan metode harga perolehan yang diamortisasi 
adalah penilaian harga Efek dalam portofolio Reksa Dana Pasar Uang berdasarkan harga 
perolehan yang disesuaikan dengan cara melakukan amortisasi atas premium atau accretion atas 
diskonto. 

 
6. Nilai aktiva bersih per saham atau Unit Penyertaan dihitung berdasarkan nilai aktiva bersih pada 

akhir hari yang bersangkutan, setelah penyelesaian pembukuan Reksa Dana dilaksanakan, tetapi 
tidak termasuk permohonan pembelian dan atau pelunasan yang diterima oleh Bank Kustodian 
pada hari yang sama. 

 
Selain itu, BAPEPAM telah mengeluarkan surat edaran mengenai aturan standard deviasi untuk obligasi 
perusahaan dan obligasi pemerintah yaitu melalui Surat Edaran Nomor: SE-02/PM/2005 tertanggal 9 Juni 
2005 tentang ”Batas Toleransi (Standar Deviasi) Penentuan Nilai Pasar Wajar Obligasi Perusahaan” dan 
Surat Edaran Nomor: SE-03/PM/2005 tertanggal 29 Juli 2005 tentang ”Batas Toleransi (Standar Deviasi) 
Penentuan Nilai Pasar Wajar Surat Utang Negara” . 
 
Manajer Investasi akan memenuhi ketentuan dalam Peraturan BAPEPAM Nomor IV.C.2 tentang Nilai 
Pasar Wajar Dari Efek Dalam Portofolio Reksa Dana, dan Surat Edaran BAPEPAM Nomor: SE-
02/PM/2005 tertanggal 9 Juni 2005 tentang ”Batas Toleransi (Standar Deviasi) Penentuan Nilai Pasar 
Wajar Obligasi Perusahaan”, serta Surat Edaran BAPEPAM Nomor: SE-03/PM/2005 tertanggal 29 Juli 
2005 tentang ”Batas Toleransi (Standar Deviasi) Penentuan Nilai Pasar Wajar Surat Utang Negara” 
tersebut diatas dengan tetap memperhatikan peraturan, kebijakan dan persetujuan BAPEPAM dan LK 
yang mungkin dikeluarkan atau diperoleh kemudian setelah diterbitkannya Prospektus ini. 
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BAB VII 
PERPAJAKAN 

Berdasarkan peraturan perpajakan yang berlaku, penerapan Pajak Penghasilan (PPh) atas pendapatan 
Reksa Dana yang berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, adalah sebagai berikut: 
 
No. Uraian  Perlakuan PPh   Dasar Hukum  
  
A.            Penghasilan Reksa Dana yang  
          berasal dari: 
 
  a. Pembagian uang tunai (dividen)          PPh tarif umum Pasal 4 (1) UU PPh 
 
  b. Bunga Obligasi  PPh Final* Pasal 4 (2) dan 4 (3) huruf j 
      UU PPh jo. Pasal 2(1) dan 
      Pasal 3 huruf d  
      PP No.16 th 2009 
 
  c. Capital gain/diskonto obligasi  PPh Final* Pasal 4 (2) dan 4 (3) huruf j 
      UU PPh jo. Pasal 2(1) dan 
      Pasal 3 huruf d  
      PP No.16 th 2009 
 
  d. Bunga Deposito dan diskonto  PPh Final 20%       Pasal 4 (2) UU PPh jo.  
   Sertifikat Bank Indonesia           Pasal  2 PP 131 th 2000 jo.  
              Pasal 3 Keputusan Menteri  
              Keuangan R.I No.   
              51/KMK.04/2001 
 
  e. Capital Gain Saham di Bursa  PPh Final 0,1%       Pasal 4 (2) UU PPh jo. 
              PP 41 th 1994 jo. Pasal 1 
      PP 14 tahun 1997. 
 
  f. Commercial Paper dan surat   PPh tarif umum       Pasal 4 (1) UU PPh  
   utang lainnya  
 
B.  Bagian Laba termasuk pelunasan   Bukan Objek PPh       Pasal 4 (3) huruf i UU PPh 
  kembali (redemption) Unit 
  Penyertaan yang diterima oleh 
  pemegang Unit Penyertaan 
 
*) Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2009 dan peraturan pelaksananya, bunga 

dan/atau diskonto dari obligasi yang diterima dan/atau diperoleh Wajib Pajak reksadana yang 
terdaftar pada BAPEPAM dan LK dikenakan pemotongan pajak sebesar 0% (nol persen) untuk tahun 
2009 sampai dengan tahun 2010, 5% (lima persen) untuk tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 
dan 15% (lima belas persen) untuk tahun 2014 dan seterusnya.  

Adalah penting bagi Institusi/Perusahaan Asing untuk meyakinkan kondisi perpajakan yang dihadapinya 
dengan berkonsultasi pada Penasehat Pajak sebelum melakukan investasi pada SI DANA BATAVIA CPI. 
 
Informasi perpajakan tersebut di atas dibuat oleh Manajer Investasi berdasarkan pengetahuan dan 
pengertian dari Manajer Investasi atas peraturan perpajakan yang ada sampai dengan Prospektus ini 
dibuat. Apabila di kemudian hari terdapat perbedaan interpretasi atas Peraturan Perpajakan yang berlaku 
maka Manajer Investasi akan menyesuaikan informasi perpajakan di atas.  
 
Dalam hal terdapat pajak yang harus dibayar oleh pemodal sesuai dengan peraturan perundang-
undangan di bidang perpajakan yang berlaku, pemberitahuan kepada pemodal tentang pajak yang harus 
dibayar tersebut akan dilakukan dengan mengirimkan surat tercatat kepada pemodal segera setelah 
Manajer Investasi mengetahui adanya pajak yang harus dibayar oleh pemodal. 
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BAB VIII 
RISIKO INVESTASI 

 
Semua investasi, termasuk investasi dalam Reksa Dana, memiliki risiko. Risiko yang melekat pada SI 
DANA BATAVIA CPI meliputi: 
 
(1) Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik 

 
 Perubahan kondisi ekonomi di luar negeri sangat mempengaruhi kondisi ekonomi di Indonesia 

karena Indonesia menganut sistem perekonomian terbuka. Demikian pula perubahan kondisi 
ekonomi dan politik di Indonesia sangat mempengaruhi kinerja perusahaan-perusahaan baik 
yang tercatat pada bursa efek maupun perusahaan yang menerbitkan instrumen pasar uang, 
yang pada akhirnya mempengaruhi nilai saham maupun efek pendapatan tetap yang diterbitkan 
perusahaan-perusahaan tersebut. 

 
(2) Risiko Berkurangnya Nilai Unit Penyertaan  
 
 Penurunan Nilai Aktiva Bersih SI DANA BATAVIA CPI dapat disebabkan oleh perubahan harga 

efek ekuitas, efek utang dan efek lainnya.   
 
(3) Risiko Likuiditas 
 

Penjualan kembali (pelunasan) tergantung kepada likuiditas dari portofolio atau kemampuan dari 
Manajer Investasi untuk membeli kembali (melunasi) dengan menyediakan uang tunai. 

 
(4) Risiko Wanprestasi 
 

Risiko yang terjadi bila pihak-pihak yang terkait dengan SI DANA BATAVIA CPI, seperti Pialang; 
Bank Kustodian; PT KPEI; Agen Pembayaran wanprestasi sehingga dapat mempengaruhi Nilai 
Aktiva Bersih Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI. 
 

(5) Risiko Pasar 
 

Nilai Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI dapat berfluktuasi sejalan dengan berubahnya 
kondisi pasar pada tingkat bunga, ekuitas dan kredit. Penurunan Nilai Aktiva Bersih dari SI DANA 
BATAVIA CPI dapat disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 
 
- Perubahan tingkat suku bunga pasar yang dapat mengakibatkan fluktuasi tingkat 

pengembalian pada efek berpendapatan tetap; 
- Perubahan harga dari Efek bersifat ekuitas dan Efek lainnya yang dapat mengakibatkan 

fluktuasi tingkat pengembalian pada Efek Ekuitas; 
- Setiap penurunan peringkat atau dalam hal terjadi wanprestasi dari penerbit obligasi dan 

setiap pihak-pihak terkait dengan Reksa Dana; 
- Force Majeure. 

 
(6) Risiko Perubahan Peraturan  

 
Adanya perubahan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau adanya kebijakan-kebijakan 
Pemerintah dapat mempengaruhi tingkat pengembalian dan hasil investasi yang akan diterima oleh 
SI DANA BATAVIA CPI. Perubahan peraturan perundang-undangan dan kebijakan di bidang 
perpajakan dapat pula mengurangi penghasilan yang mungkin diperoleh Pemegang Unit 
Penyertaan. 
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BAB IX 

IMBALAN JASA DAN ALOKASI BIAYA 
  
Dalam pengelolaan SI DANA BATAVIA CPI terdapat biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh SI DANA 
BATAVIA CPI, Manajer Investasi maupun Pemegang Unit Penyertaan. Perincian biaya-biaya dan 
alokasinya adalah sebagai berikut: 
 
9.1. BIAYA YANG MENJADI BEBAN SI DANA BATAVIA CPI 
 

a.    Imbalan jasa Manajer Investasi. 
 
b.    Imbalan jasa Bank Kustodian. 
 
c.    Biaya transaksi efek dan registrasi efek. 
 
d.    Biaya pencetakan dan distribusi pembaharuan prospektus termasuk Laporan Keuangan  
       setelah SI DANA BATAVIA CPI dinyatakan Efektif oleh BAPEPAM dan LK. 
 
e. Biaya pencetakan dan distribusi Formulir Profil Pemodal, Formulir Pemesanan Pembelian 

Unit Penyertaan dan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan setelah SI DANA 
BATAVIA CPI dinyatakan Efektif oleh BAPEPAM dan LK. 

 
f. Biaya pencetakan dan pengiriman Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan setelah SI 

DANA BATAVIA CPI dinyatakan Efektif oleh BAPEPAM dan LK. 
 

g. Biaya pencetakan dan pengiriman laporan-laporan kepada Pemegang Unit Penyertaan SI 
DANA BATAVIA CPI sebagaimana dimaksud dalam Peraturan BAPEPAM Nomor X.D.1. 
setelah SI DANA BATAVIA CPI dinyatakan efektif oleh BAPEPAM dan LK. 

 
h. Biaya pemasangan berita/pemberitahuan di surat kabar mengenai rencana perubahan 

Kontrak Investasi Kolektif dan Prospektus SI DANA BATAVIA CPI (jika ada) dan 
perubahan Kontrak Investasi Kolektif setelah SI DANA BATAVIA CPI dinyatakan Efektif 
oleh BAPEPAM dan LK. 

 
i. Pembayaran pajak yang berkenaan dengan biaya-biaya tersebut diatas. 

 
j. Biaya-biaya atas jasa auditor yang memeriksa Laporan Keuangan Tahunan setelah 

Pernyataan Pendaftaran Reksa Dana menjadi Efektif . 
 

k. Biaya-biaya lainnya yang berdasarkan pertimbangan Manajer Investasi digunakan untuk 
kepentingan SI DANA BATAVIA CPI. 

 
l. Untuk keterangan lebih lanjut, lihat butir 9.5 tentang Alokasi Biaya. 

 
9.2.  BIAYA YANG MENJADI BEBAN MANAJER INVESTASI 
 

a. Biaya persiapan pembentukan SI DANA BATAVIA CPI termasuk biaya pembuatan Kontrak 
Investasi Kolektif dan Prospektus Awal serta penerbitan dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan, termasuk imbalan jasa Akuntan, Konsultan Hukum dan Notaris yang 
diperlukan sampai mendapat pernyataan Efektif dari BAPEPAM dan LK. 

 
b. Biaya administrasi SI DANA BATAVIA CPI yaitu biaya telepon, faksimili, fotocopy dan 

transportasi. 
 
c. Biaya pemasaran termasuk biaya pencetakan brosur dan iklan, biaya pemasaran Unit 

Penyertaan, serta biaya percetakan dan distribusi prospektus yang pertama kali. 
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d. Imbalan jasa Konsultan Hukum, Akuntan, Notaris dan beban lain kepada pihak ketiga yang 
berkenaan dengan pembubaran dan likuidasi SI DANA BATAVIA CPI. 

 
e. Biaya pengumuman di surat kabar mengenai  penghimpunan dana kelolaan SI DANA 

BATAVIA CPI telah mencapai Rp 25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah)  paling 
lambat 60 (enam puluh) Hari Bursa setelah pernyataan pendaftarannya telah menjadi 
efektif. 

 
 

9.3.     BIAYA YANG MENJADI BEBAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 
  

a. Semua biaya bank termasuk biaya pemindahbukuan atau transfer sehubungan dengan 
pembayaran Pembelian Unit Penyertaan dan hasil penjualan kembali Unit Penyertaan, 
serta pengembalian sisa dana Pembelian Unit Penyertaan yang ditolak dan pembayaran 
pelunasan Unit Penyertaan (jika ada). 

 
b. Biaya Pembelian dari jumlah pembelian yang dilakukan.  

 
c. Biaya penjualan Kembali dari jumlah penjualan kembali yang dilakukan, dan dibukukan 

sebagai pendapatan SI DANA BATAVIA CPI dan/atau Agen Penjual dan/atau Manajer 
Investasi. 

 
d.    Pajak yang berkenaan dengan Pemegang Unit Penyertaan (jika ada). 

 
9.4.  Biaya Konsultan Hukum, biaya Notaris dan atau biaya Akuntan setelah SI DANA BATAVIA CPI 

menjadi efektif menjadi beban Manajer Investasi, Bank Kustodian dan atau SI DANA BATAVIA 
CPI sesuai dengan pihak yang memperoleh manfaat atau yang melakukan kesalahan sehingga 
diperlukan jasa profesi tersebut. 
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9.5.       ALOKASI BIAYA 
 

 
JENIS 

 
SI DANA 

BATAVIA CPI 

 
KETERANGAN 

Dibebankan kepada Reksa Dana: 
 
a. Imbalan Jasa Manajer 

Investasi; 
 
 
 
 
 
b. Imbalan jasa Bank Kustodian; 
 
 
 
 
 
 
Dibebankan kepada Pemegang 
Unit Penyertaan: 
 
a. Biaya Pembelian (Subscription 

fee /selling fee); 
 
 
b. Biaya Penjualan Kembali 

(Redemption fee); 
 
c.     Semua biaya Bank 

 
d.     Pajak-pajak yang berkenaan 

dengan biaya Pemegang Unit 
Penyertaan 

 
 
maks. 1% p.a 
 
 
 
 
 
 
maks. 0.15% p.a 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
maks. 5%   
 
 
 
maks. 5%   
 
 
Jika ada 
 
Jika ada 

 
 
Per tahun, dihitung secara 
harian dari Nilai Aktiva Bersih 
berdasarkan 365 (tiga ratus 
enam puluh lima) hari kalender 
per tahun dan dibayarkan setiap 
bulan. 
 
Per tahun, dihitung secara 
harian dari Nilai Aktiva Bersih 
berdasarkan 365 (tiga ratus 
enam puluh lima) hari kalender 
per tahun dan dibayarkan setiap 
bulan. 
 
 
 
 
Dari jumlah pembelian yang 
dilakukan 
 
 
Dari jumlah penjualan kembali yang 
dilakukan 

 Imbalan jasa Manajer Investasi dan Bank Kustodian tersebut di atas belum termasuk PPN, yang 
merupakan biaya tambahan yang wajib dibayar oleh SI DANA BATAVIA CPI. 
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BAB X 
HAK-HAK PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 

 
Dengan tunduk pada syarat-syarat sesuai tertulis dalam Kontrak Investasi Kolektif, setiap Pemegang Unit 
Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI mempunyai hak-hak sebagai berikut :  
 
a. Hak Untuk Memperoleh Pembagian Hasil Investasi 

  
 Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk memperoleh pembagian hasil investasi sesuai 

dengan Kebijakan Pembagian Hasil Investasi. 
 
c. Hak Untuk Menjual Kembali Sebagian Atau Seluruh Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI 
 
 Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk menjual kembali sebagian atau seluruh Unit 

Penyertaan kepada Manajer Investasi. 
 

d. Hak Untuk Mendapat Bukti Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI yaitu Surat Konfirmasi 
Transaksi Unit Penyertaan 

 
Setiap pemegang Unit Penyertaan akan mendapatkan bukti penyertaan dalam SI DANA 
BATAVIA CPI berupa Surat Konfirmasi Transaksi Unit Penyertaan yang akan dikirimkan paling 
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah (i) Formulir Pemesanan pembelian Unit Penyertaan SI DANA 
BATAVIA CPI dari pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik oleh 
Manajer Investasi dan pembayaran diterima dengan baik oleh Bank Kustodian (in good fund and 
in complete application); (ii) Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI 
dari pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in complete application) 
oleh Manajer Investasi.  

 
e. Hak Untuk Memperoleh Informasi Mengenai Nilai Aktiva Bersih Harian per Unit Penyertaan 

dan Kinerja SI DANA BATAVIA CPI 
 
 Setiap Pemegang Unit Penyertaan mempunyai hak untuk mendapatkan informasi mengenai Nilai 

Aktiva Bersih harian per Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI yang dipublikasikan di harian 
tertentu. 

 
e. Hak Untuk Memperoleh Laporan-Laporan Sebagaimana Dimaksud Dalam Peraturan 

BAPEPAM Nomor X.D.1. 
 

f. Hak Atas Hasil Likuidasi Secara Proporsional Sesuai Dengan Kepemilikan Unit Penyertaan 
dalam hal SI DANA BATAVIA CPI Dibubarkan dan Dilikuidasi 
 

 Dalam hal SI DANA BATAVIA CPI dibubarkan dan dilikuidasi maka hasil likuidasi harus dibagi 
secara proporsional menurut komposisi jumlah Unit Penyertaan yang dimiliki. 
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g. Hak Memperoleh Laporan Keuangan Secara Periodik 
 
Pemegang Unit Penyertaan berhak mendapatkan Laporan Keuangan SI DANA BATAVIA CPI 
yang telah diaudit oleh Akuntan yang terdaftar di BAPEPAM dan LK yang termuat dalam 
Prospektus. 

 
h. Hak memperoleh hasil pencairan Unit Penyertaan apabila nilai Unit Penyertaan kurang dari 

saldo minimum kepemilikan Unit Penyertaan  
 

Apabila Penjualan Kembali menyebabkan nilai Unit Penyertaan yang dimiliki pemegang Unit 
Penyertaan yang bersangkutan menjadi kurang dari Rp 1.000.000,- (satu juta Rupiah) maka 
Manajer Investasi berhak menutup akun yang dimiliki pemegang Unit Penyertaan tersebut dan 
mencairkan Unit Penyertaannya serta mentransfer hasil pencairan Unit Penyertaan tersebut pada 
rekening yang tercantum pada formulir pembukaan rekening SI DANA BATAVIA CPI atau 
rekening yang ditunjuk kemudian oleh pemegang Unit Penyertaan. 
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BAB XI 
PENDAPAT DARI SEGI HUKUM 
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Fer,nerlkssar* Hukum"i yeng rnenjadi daser dan rrefttp*{c*n begiarl yang tidalt

t*rprsahltan dar"i Fe*#apat F{r*hu*t irur.

4. Kaml tidak melakultan penreriksean terfradap keebsahen pendirian $Iank Kustodien

dan $(*!$eftangan pifiak yaftg nr€rfiberii<en lqcJ*s* hepa$* pihek yang rnewalqili

kentor cabeng-Ea,nk Kustsdian di Jakarta, Indonesia, sehingga tidak rnemberiken

pendapat hukurlrr m*ngenai kedua hal brsehut,

F. $€telah n"lemeriksa dan nrenelili dolrur*'lefl-d0kunten yang dirinci l*hih lanjut dalam

Laps''an Feffierikeaan l'{ukunn" dengan inr kaml menlhsrikaft Fendasat Hukrlm

s*hngaiherikut:

&. Manajer lnvsslasi Hd*$dh euatu per*ero6n t€rhatss yan$ $ah didinil(En

me{tilrl$t dAn berdasarkan ketentuAil hilkum dan peraturan perurtdang-

undanga,* NeE*ra Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta.

b, l'sanajer l*vesiasi adalah perusahaan ef*k irang ntpfal<ukan kegia'ten ilsshe
seba$ai rnartajer irrve$tssi ds$ i6l*h rnernperr+futq $eru1lia iSin"ijin yang
gi'perlukan untt:k menjalenkan ltegia{an ilsahsflya' 

i 
i

$q



d,

.a*no{Ota Direksi dan Dewan Komisafts il*taftaier Investesi yang sedang

r*e}IaOat ad€l*h sah learena diangkat $esuai dengarr. 6ngg*Fsn Sasar

rufanry*i'frr""-msl. Direitsi dan Wakil Manaier lnvesta*i tel*h rnen'*iNiki ijin

cra$g- pers€orsfi 0a n srbag ai Wakil Manaler | fl uesta$t'

$epanjar*gsepengetahuankaff}i,pengEtahuaftr**nfid*dagerkanatassurat
Ci"td:d* ybng-dlhuat di hawah tang*n.dan berrneterai cuhtlp, y*ng

;ildt pa*a ianglg* 1i n*semUer ?S*S,-1? Desernber 2SSg, 2't ile*ar,1het

t{id iir* :z biEern*er 2*0s, ar*ggffta Strek l, Eetrs*n Komiearis dan

Wag*i m*najcr tnvestasi dar$ Man*j*i lnvestasi belurvr pernalr diny*t*han
pailit den maslrrg-mesing rnereke iid*k p*rn*rr rneniadi algFota, ilire{ss*'-D.;; K";Lrrii etau friatc;! Manajer Investasi yang dinyataksn bers€lah

m€nvehsbltsn cLt*tu Ferserssn dihyataken *eilit atau pernah dihukum

karena rnelakukafl tindalq pidsna dl bida*g ksqraftgan'

Seoaniar,|c $ep*flHetahuan kami, pengeiahr'rarr mana didagarken a:tas surat

;l;r#.;-ylng-Cinilat di bsw;h t*ngan dan be*,n*ter*i *uitt"tp, y*rtg

li*uif p"*= ianisal 'li ilesernh*r ?0**,-t? D*sem' er 2009, t"! fiesarnh*r

;6gg,-fft ti nSiemUer 2S09, anggota Direksi fi,I*nf,ier lr*EeaJasi Fad€ seat

**J 
" 
i#at seda*g hek*ja rangkl! pade perusalasr,t ia?n dart Dewan

ii"***rir eena kai(it rul'anaiar-t*vbstast dail helanajer lnire*la*i pfida $a$1

il;;i;"|- Je*a.g bekerja rangkap peda perusallfi*fl €fsk l*ifl'

Fsdq eaat Fendapa{ Hu'rturtr iHi dikelilsrk*fl, ansgotE *ireksi.d33 neuawai

t'nanal*r|nuestagjyarrgt*}ahrrnenrpar*iehiiin*tbag*iW*ki}fclanaler
Inuestesi adataft:

{i} Lilis SetiadiL. S}rekt{.rr Utarna Manaier lnyesq*gelFgt} K-eputr-r*art

Ketua FaCan nepg*w.u Fasar M;dal Ns, KEP-9*iB{-nAti{;i3*07

tangge{ 23 Agust*r t*09;

{ii} Ruddy Raharjc, $ir*ktur $fi*naier lnvestasi d*nga* Keputusan

Ketua Beda* Fi*s*r** Fasar Modsl N.to. KEF-1tSrFM.fiA|}'41/9sCI5

tefigg*l ?D Desember 200$;

K6ffi rfiensri$rs R6stgr?*tisn i-effe'r f*rtqgf.*af- f { Desember f0$9

y*ng U**nOafanga*l oietr frlrddy Relt*ryo . *el*&u ilffe#{tJr

l]renysis{{an Osf}:wa per fangg*/ {{ $esemb*r ?$S9: beifa$

n **'g"nour*oao ** rerl grlai,ie. sefldaserfts$ Anggar** ,s*SSr

safs*/ra pesel l t ay.af s lefissflfurn saJ:wa engr$rsta streJ<el hsr&*#

rnnnsiljnd#f${en *ril d** 1'abofannya denelan-rqgmbentshukan

s*cara t#tt$/ls lrepada Psr$sroefl peir*g &*r*rtg SS #rgs pul*ftj it*rr

ssbelilri? t*nggaf pongrundumn dfrfnya'

J{erni beiuff rrten*nrua sural pernya{*an .Ruddy Rah*'18 3eng

m-eny*isira*'fi;fu; *mnya {ri [iet#r]r pFrilah dinyofekan ryilft; {it}

fl#afi Bernaft r,nenl*di Drr*ctur, Komisens afael Nffa&ii s,fenqpr

l$vestisl yang ornyata*an s*rs*ie$ mery*&es*en xualrl porserce*

;t;f"k-d eJ**; ir* bcitnr B*rn,sir drh$j{ufn kdre$a nrtel*&u*en

tuieta* p,ide*a di' hrBang ff*uangam, fifl f,fd#ft' f?d3fq $#fte#n

le*gr*p g*g* penm*iruei ier#; dafi {rd saryryai saaf Ii.fi{eJr 
ier&i&af

bar& do{an.l pekare grg**a. pordsfg, Irep*i#{a* rrx6r,}prrf} ps{pajh*en

dr nrufta Sadan p*mditran **u*, 
1,,1",;



H'

{6flt Rudy Johansen" Kon'tisari* Mana.}er tnvestssi den6an,K*putusan
Keetia Bsdan Fengawas Pasar Mod** i'Jr' K&F-53/ FMfiSiMliSSSS

tgnggal S Juni 2$S5;

{iv} Angky fteRdrc, pegawai $tlanajer Inueet*si dengan 
"KeFlJttJssfl

Weija Aa*an Fengew*s Pasar Modal f.ln. KEF'12S,rFMfi11tldffrenSS

t*fl gga! 20 0esernben ?00$l

{v} Ftendrik, pegawai B,it*najer inv*stasi dengan Keputus*t ltetua
tse#an Pengiur*s Fasar Frlodel l',*s' KEP-3SIEl*&NMlfi*07 tanggal
19 J*nilari 2007;

{vii Indra suruadji, pegawai il{*na,jer Investas* dengan KeF.Jl.u$srl

Ketua Fadan- Ftingaw*s Pssai F,;;odal F$*.KFF4?IS!-4i1ifidF2n*8
tangEel I S D*senr'rher ?0S8;

{vil} Hinaldi l-ukits l-land*ya' regawai ltlanaier ]ryuqsfa1i. dengan

Keputusan Kettla *a**n Fenget'ras Fasar lf4odsl ilo" KEP-

45JtsLfifiiMlit0S8 tanggal 34 F'esannh€r 20S8;

{viii} Arfan Karniudy, pegmpal F.4sflqjef Investasi Cengan Keputtl$'sn

Ketua Egdarr P*ng*lruas Fasar Modal Na. Kep.,tfl7l.pMn,.vMlj?s0d

tangg*t '!S Sktcber 2SS4:

d*n *epanlang pengetahuan karn,i, iiin-ijin tersebut rnas$h b*rialcu dan tidsk
p*rnah *i$arrn$etkan etau dianea'm o{*h Sapep*f dsn 1-l{ untr.riq dtcebut

atall di b€k t tt(en at*il dikenaken sanlcsi cdm lF ictraiif'

$epanj*ng per}#6tat"s{}an *<arci, pengetah,iJaft rfiana didasarkan etas surat

p*inydtaan"yanE ninuat di bs$/ah taflgarl den berumterei skl(up, yefl$

hmrit piaa ir*dg"l tr1 ffie*enrher 3*s$. 1? seeemrber 2#Sg, 2'1 Sesern'her

iCOg, ;tan IZ dJe*rcher 20fiS, uleh ilirel{Ei, D*wen Kom:isaris dan Wekit

Manal*r lnvestasi dari Me**ier insestasi, hehwn iidak t*rdaFst tufltutsn

pUanl atau gugatan perdats-di rnuks peradifast ilmum dan tidalt terlibat

*alarn *engtceta per.pajakan baik terfla *p Manajer lnvestasi, f$egta
Eirehsi, Sefuan Konrf*sris tns$pun Wakil h,{anaier }nvastasi dan Man*i*tr

Investasi beturn pernah dinyatakan palilt.

flank Kustedian adanah kant$r cebeng deri Seutsche $'ank AS, *uatu bank

[urlr*O*Auf** dan berkar*or pusat di Th*sd$r-Heuss.Aiiee ?S' 604fiff

Fr*nlcfurt .*m M*in, R*pubfik Federal J*rman dan telslt rneffiPeroleh ijin

untuk nnelakuk*n l*egidtan ue4ha sebagai b*Rk t1r*um hgfti{ devisfi d}

lndo*esla serta pers*tujuan **bagai lq*st*disrr dipasar msdat"

sepanlang penEetahuan karni, Bengetshl*sn rnana didesarkan atas $ura1

reinyiiee;n'yan-g diuuat di bawefi t+-*gan d-*n bersneterai *r;kr.rp t*ngge{ 1$

Desern*er Zh$O-yang dltandatan,gani sleh $teplranu* Sugtirrg.se$sku l'{sad

*l Clnnt $ervic*s fl.lnd Admlnietrstisn den Ric$ty $elekti CIlie'nt $ervice*
OffAcer Fund Adrnini*ir-ati,sn di indcn*aia atfis ftarna Deu&eflB Bx*it AG

canang Jakar.tn herd**arkafi surat Kuaea ianggat t Junil00*,,vang uleh

tteren#ya sal'r bertindak untulk dan cte* nsffia Dsiltstfe narllt AG cabar:g

Jn***rts, demikisn astx ff?€lrtr€kili Eank Kcrslod*an, nt*nyaklt*n dnn cnenjamir*

,*e"n*1.,"y*, behwa $6rfipai dtng*n t*nggal .,$rlrat. Fermyataen; Eantu

Kgstsdian- tidsk s6d*n6 terlibst dalarn perkere {i} pglds{&l {ii} pi$ana: fiii)
g*re*ll*if'rn* aar*ir*auttaii dengan in*taftci per"nerintah yarg beruvenang; iivJ

aiau berada dplHm SrsSSs kepailttac yang depat imEmrp€ngaruhi s€oa'rc

r"n:atefiai {qedudu{cen atEU kelangsungan us#ha i$sa i{t1$todlan dgrl Seillscft*

h.

il.{
i

I
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!;

1

i



,Baiink A,G diarr {vl $,eu:tgche ,Bgink r\S tid$.it Ber.nah d,ilr.ukit'rs ka.ren.a

f;iflfilfi,k;lkgfi, tind,Ak pldana' 9'gil$ rTlerrggi:kgn lq'*,Ufln*fist ,N*u,Afat epU,*1ik

$n'Son'esi,g:

fv$anaiss l,lrr-r*,gtani #el,t *anlt K,u$ts'dinn ti-d'gk t8ra,fili,asi satt$ sflmH ilg.ifl.

t(. Koritra|( lnvsstssi Koiektif Reksa Dana $l DAI-iA BATAVXA Ctl *ntara

M*najer fftv*stasi d,enga:n Ban*r Kr"reiadian Beh*gairBana dirnuat dalan"r 
'-Akta

No. 8S tanggal 22 
-besernber 

2S09 yang di:buat di hadapnn-,syq$s
Tedjamulja, blf*., Notaris dt Jskarc€ {selenjutnya disebut "*tsr*tr*ft"}, ietraf'

dibr.tat se*qrai dengan peraturarl pefll*"rdang-urrda*gen yang berleku.

hhr:susnya penatr*ran perunda,ng-undangu,n di hldsftg pat*r.modal yeng

rne*gatur mbngerlai reksa dsna berbentuk konffak lrruestas$ koiektif.

l, Saltq htenalar lrruestasi rflsupul tsank Kustndi*n n-tempunyai-kecakapan

hr.;kr.rrn cfari belwensng sepsnuhnys un€sk menandatangGfli Kontr*k dsn

sleh karenanya *ew"ajib*n-kewajiban $€rska rvrasing-m*sirtg dsla$'r

KontrBk ada*a$t s*h dan rnengikat serta dapet *ituntut Per**nul'rannya Si

rnuka badsn perasilan y*ng befweneRg. setelah penandatanganan

Knntrsk, setiap pembeli unit Fenyertaan yan# k8r*nfffsa. aRary mcnJs0l

penriliktpemtsEaflg Ur*it Feny*rteen. tundulc darr terikat *$sh KCIntraK"

rn, FiNihan penyeleseian pers*lisihan antara para pihel* yang herfrl'lh:n$an

S*ftSan 
"nontrak meta*ui afhitfffis bsrdasa'rkaft ttsientilafl Sadan Arbitrase

Fasir M*dal Nndone*ia {EApFlt}li dsn i(*tentuan sehag*irr:ana di'ptur d*l*rn

Lrn*eng-Und*ng f*o. 30 Tahun 1999 te*tang &rbltra*e den &Eternatif

Ferryelis*lan $engketa adatah sah dan mengikai para pll"tsk dalam

Kontrak.

n, Sstiap unff F,enycrr*an $l BAt\iA SATAYIA CPI ysmg ditaurarllcan'

diter,birkan dan dijrial me{Trberi kepada pernitikrpenregan,Etys y1n$.ti$1$9t
d*isrn d*ftar pertltipan kolekttf yang dis*ienggarekan oieri Eant< Kustod*art

untuk r"nenj#ankan l:*{r-hs}c y*!rg dep*t d$alankan oleh seoran'S

pemtgildpBmegans unit Penyertaan.

pdildepat Flu{<.urn ini kami blrat berdaearkan ket€ntuan hukurn de'n peraturan perundang-

undangan yang berlaku di lrtegar,* Hepuhgik Fttdo*e$i6 bsrdas*r$tan asum*i d*fllatau

kuralifikasi bal"twe:

1" Semua iandata*gan adatal'r asli, semua dokururen yang di*erahhan k*pada,kanri

;;dgti asfia*a*n st66tik, sfi{"n{is dsltumen y-ang diberikan kepad* k*rni sebeget

salinan, tcJrunan ntag fatokopi *d*l*h sesuai den$an dokumen aslifiya' senxus

ta,nda langan yang ada pada dokumsn asli daf* $emug dokurnen yang Sl$arflpar{an

adalah dn*a- tarrgan *st; d*ri Brang-*rsng yang nrenrxiliki kewena$lEan Etar.l

kecaks,pan hukwn un?uk nne|altukan pe.rbuatan hlf!m dan haflwa ser*u*
pgrflyargail r*engerr*r atau sehubungsrr dengar* fakk yFng material untLtk

F*ndep*t Flulsun; ini yang diffiuat delarn doi{urflendoku*ler} yan$ d**arnpa}kan

adalah b*nar,

2. $etain dari dokumen*d*icumen yang t*,|*fi drterlma, trdak ada dokunren-drkurnen

Xain rfi*lgsnal perubahan anggaran dasar. perubehan sHsuflan pengUril5,

pe nrhu bari n dan' t ilruidasi at*u pun perreahute#p€rft hataga n/pernbe kuan. 
.*e f 

z1n an

serta d*kr.ln'ren-d*kumen lain berlqeitsr* denrgan pendlrian, pengaturan, kebeiFdaan

dan pelaksanaan hssisterr usaf'ra dari Menajer tnv*staei dan Eank Ku*todian, 
{J!&r\t\



3^

4,

Pera psjabut penneriintah yaES meilselaarkan perijinan kep*da Manaj*r lnvest*si
atsupun d*rektur den pegawainya dan kepada Bank Kustodian rnam*[ik$ keku*$aan
dan upelrrunang untuk rnelskukan tindakan tersebut"

Fenggunaan istilah .sepa niang penge{ahuan karnf rnengenai $ilatu hal dalart
Perrdapat Hukunn ini mer*unjukken hahwa pendep*t t6{ssbut diher'ikan berd*sarkan
dari Fsrftyataan pensurus *iau Wai<{! Man*jer Nnr,e*tasi rnaupLln deri p*ngurus
d'ar:rfatau wak{E tsank Kustodian dan behwa pafi"}y6taafl-p*rnya{aan dan ket*rang*n-
k*ferengan yafig dibcfil{an sleh Manajur lnvestasi darx/ateu anggota Dlrekci
dantatau anggota Dewan Komisaris Manajer lnvestasi ataupun pfiflgurus danJatau
wakiF Sank Kusldia* tersebut resuai dengar* kapasitasnye mesir*g-me*lng adalatt
henar, iengkep dan sesuai dengan keadaan ya*g sehenernya.

Fertdirian tsank Ffustodten teiah sah d*n eesuai dengan peratilrsn dan hukum yang

berlaku di neg*ra di rnana Earrk Kustldian didirlkan dan pihsk yeng rnemberikan
ku**a kepada pih*k ysrlg i?r##akrfl kant*r cahar*g Bank Ktrst+dlan Si Jakarta,
lndcru**ia adalal.r pihah y*ng berwenang nns#ekiti Bs*k Knsbdian bardaearksn
peraturefl dan hukum yeng berlaku di ftegar€ di nnan* E*nk Kestod*an didirtl<*n,

seds Safik KuEtsdian telxh nt*rnpem*eh *eturuh $in yang diparlufml m*flurul
per#ttlr€n dan hukurn yang bertaku di negara di mana S*nk Kusiod{afl did#ikan
dalar,rt rxenlalankan kegiatan*ya dan rcen*ndatsngan:i seluruh dokurnen yang

dirtrjuk d,alarn l*a pora n Pemeriksaan flu ltum,

Der*ikienlatr Pendap*t l-tukurn ini karni bua{ dengan seben$r-benarny€ dail dengan penuh

fueiujiurarr d$am kapasitas kami eebegai Konsultan l'iukum yang kbas dan rn**diri, tidsk
teiaiitis*; dengan Mana!+r lnvsstasl 

-maupun 
Eesk Kustedlsn dafl tidak berpihak. serts

terlepas dap fiep*ntingsn Bribadi beik secar* Inngs*ng rut*uptin tldak lanlg*ung t*rhnd*p
usaha Ma*ajer Inveshasi.

tlarrrat Karni,
FUDIARTS LAUIT PARTNEN$H*P

L{*
;i"- { -*"*
' ja*'| */-"

rfllPJ$J#JF.rr3
5 f n/Ffi /s'rril-J{Hle0f$

E



25 
 

 
 

BAB XII 
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Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan 

 
 1

REKSA DANA SI DANA BATAVIA CPI 
LAPORAN ASET DAN KEWAJIBAN  
31 DESEMBER 2010  
(DALAM RUPIAH, KECUALI JUMLAH UNIT PENYERTAAN YANG BEREDAR) 
 
 
 
        Catatan        31 Desember 2010*) 
            

 

ASET        
 
Portofolio efek (biaya perolehan  
 Rp 50.432.542.056 pada tanggal 31 Desember 2010)    2b, 2c, 3   58.913.496.125 
 
Bank      2b, 4   2.289.259.369 
 
Piutang bunga     2b, 5   232.175.000 
 
Piutang dividen       12.331.971  
            

JUMLAH ASET       61.447.262.465 
            

      
KEWAJIBAN          
 
Biaya yang masih harus dibayar    2b, 7   82.957.034 
 
Hutang pajak    2f, 6a   89.705.851 
            

JUMLAH KEWAJIBAN       172.662.885 
            

ASET BERSIH       61.274.599.580 
            

JUMLAH UNIT PENYERTAAN YANG BEREDAR   11   45.844.647,9541 
            

NILAI ASET BERSIH PER UNIT PENYERTAAN       1.336,5704 
            

 
 
 
 
 
*) Reksa Dana efektif sejak tanggal 15 Januari  2010 
 



 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan 

 
 2

REKSA DANA SI DANA BATAVIA CPI 
LAPORAN OPERASI  
PERIODE SEJAK TANGGAL 15 JANUARI 2010 (TANGGAL EFEKTIF) 
SAMPAI DENGAN TANGGAL 31 DESEMBER 2010 
(DALAM RUPIAH, KECUALI JUMLAH UNIT PENYERTAAN YANG BEREDAR) 
 
 
 
        Catatan    2010*) 
            

PENDAPATAN INVESTASI    2d, 8   1.998.148.034 
 
BEBAN INVESTASI     
 
Pengelolaan investasi    2d , 9    (399.184.719) 
Kustodian     2d, 10   (59.694.670) 
Lain-lain     2d      (87.867.968) 
            

Jumlah Beban Investasi          (546.747.357) 
            

PENDAPATAN INVESTASI - BERSIH       1.451.400.677 
            

      

KEUNTUNGAN INVESTASI YANG TELAH DAN BELUM  
DIREALISASI 
 
Keuntungan investasi yang telah direalisasi    2e   5.988.553.011 
Keuntungan investasi yang belum direalisasi    2e   8.480.954.069 
            

Jumlah Keuntungan Investasi       14.469.507.080  
            

 

KENAIKAN ASET BERSIH DARI AKTIVITAS OPERASI  
SEBELUM PAJAK PENGHASILAN       15.920.907.757  
 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN    2f, 6b   (259.280.186) 
            

 

KENAIKAN ASET BERSIH DARI AKTIVITAS OPERASI      15.661.627.571  
            

 
 
 
 
 
*) Reksa Dana efektif sejak tanggal 15 Januari  2010 



 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  
bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan 

 
 3

REKSA DANA SI DANA BATAVIA CPI 
LAPORAN PERUBAHAN ASET BERSIH 
PERIODE SEJAK TANGGAL 15 JANUARI 2010 (TANGGAL EFEKTIF) 
SAMPAI DENGAN TANGGAL 31 DESEMBER 2010 
(DALAM RUPIAH, KECUALI JUMLAH UNIT PENYERTAAN YANG BEREDAR) 
 
 
 
        Catatan    2010*) 
            

KENAIKAN ASET BERSIH DARI AKTIVITAS OPERASI 
 
Pendapatan investasi - bersih       1.451.400.677 
Keuntungan investasi yang telah direalisasi     2e   5.988.553.011 
Keuntungan investasi yang belum direalisasi    2e   8.480.954.069 
Beban pajak penghasilan    2f, 6b      (259.280.186) 
            

Jumlah Kenaikan Aset Bersih dari Aktivitas Operasi      15.661.627.571 
            

TRANSAKSI DENGAN PEMEGANG UNIT PENYERTAAN 
 
Penjualan unit penyertaan       58.780.000.000 
Perolehan kembali unit penyertaan             (13.167.027.991) 
            

Jumlah transaksi dengan pemegang unit penyertaan - Bersih      45.612.972.009 
            

JUMLAH KENAIKAN ASET BERSIH       61.274.599.580 
 

ASET BERSIH PADA AWAL PERIODE       - 
            

ASET BERSIH PADA AKHIR PERIODE       61.274.599.580 
            

 

 

 

 

 

*) Reksa Dana efektif sejak tanggal 15 Januari 2010 
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1. U M U M 
  

Reksa Dana Si Dana Batavia CPI (Reksa Dana) adalah reksa dana bersifat terbuka dan  berbentuk 
Kontrak Investasi Kolektif yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 
dan Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM), (sekarang Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM - LK)) No. KEP-22/PM/1996 tanggal  
17 Januari 1996 yang telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Keputusan No. KEP-176/BL/2008 
tanggal 14 Mei 2008 tentang Pedoman Pengelolaan Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif.  
 
Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana antara PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai 
Manajer Investasi dan Deutsche Bank AG, cabang Jakarta sebagai Bank Kustodian dituangkan dalam 
Akta No. 86 tanggal 22 Desember 2009 dari Notaris Sugito Tedjamulja, S.H. di Jakarta.  
 
Reksa Dana telah memperoleh pernyataan efektif berdasarkan Surat Keputusan Ketua BAPEPAM - LK 
No. S-351/BL/2010 tanggal 15 Januari 2010. Tanggal dimulainya penawaran adalah tanggal  
4 Februari 2010. 
  
Menurut Kontrak Investasi Kolektif, tujuan investasi Reksa Dana adalah untuk mempertahankan nilai 
modal dan mendapatkan tingkat penghasilan yang meningkat secara terus menerus dalam jangka 
menengah dan panjang melalui penempatan dana sebagian pada efek ekuitas, dan sisanya pada efek 
bersifat utang dan instrumen pasar uang yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Indonesia.  
 
Sesuai dengan tujuan investasinya, Reksa Dana mempunyai komposisi portofolio sebagai berikut: 
 
a.  Minimum 5% dan maksimum 79% pada efek ekuitas yang sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia. 
 
b. Minimum 5% dan maksimum 79% pada efek yang bersifat utang yang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 
 

c. Minimum 5% dan maksimum 79% instrumen pasar uang dan/atau kas yang sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
  

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan 
 
Reksa Dana menyelenggarakan pembukuannya dalam mata uang Rupiah. 
 
Seluruh angka dalam laporan keuangan ini, kecuali dinyatakan secara khusus, dinyatakan dalam 
Rupiah penuh. 

 
 

b. Instrumen keuangan 
 
Sejak tanggal 1 Januari 2010, Reksa Dana menerapkan PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen 
Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan”, dan PSAK No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: 
Pengakuan dan Pengukuran”. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)   

 
b. Instrumen keuangan (lanjutan) 

 
i. Aset keuangan 

 
Pengakuan dan pengukuran awal 
 
Aset keuangan diklasifikasikan menjadi: aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi, pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo, 
dan aset keuangan tersedia untuk dijual.  Klasifikasi aset keuangan ditentukan pada saat 
pengakuan awal dan, jika diperbolehkan dan sesuai, penentuan tersebut dievaluasi setiap akhir 
tahun. 
 
Pada saat pengakuan awal, aset keuangan diukur pada nilai wajar. Dalam hal investasi tidak 
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, nilai wajar itu ditambah dengan biaya transaksi 
yang dapat diatribusikan secara langsung. 
 
Aset keuangan Reksa Dana mencakup portofolio efek, bank dan piutang bunga. Piutang bunga 
diklasifikasikan dan dicatat sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang. 
 
Penyisihan piutang tidak tertagih dibentuk jika terdapat bukti obyektif bahwa Reksa Dana tidak 
dapat menagih piutang tersebut. Piutang tidak tertagih dihapuskan ketika piutang tersebut 
teridentifikasi benar-benar tidak dapat tertagih. Kebijakan akuntansi untuk penurunan nilai aset 
keuangan diungkapkan lebih lanjut di bawah ini. 
 
Penurunan nilai 
 
Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang, Reksa Dana pertama-tama mengevaluasi apakah 
terdapat bukti obyektif tentang terjadinya penurunan nilai aset keuangan baik secara individual 
untuk aset keuangan yang signifikan maupun secara kolektif untuk aset keuangan yang tidak 
signifikan secara individual. Jika Reksa Dana menentukan tidak terdapat bukti obyektif 
mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara individual, baik signifikan atau 
tidak, maka Reksa Dana memasukkan aset tersebut ke dalam kelompok aset keuangan yang 
memiliki karakteristik risiko kredit sejenis dan mengevaluasi penurunan nilai secara kolektif.  
Aset keuangan yang secara individual mengalami penurunan nilai yang mengharuskan suatu 
kerugian penurunan nilai diakui, maka evaluasi penurunan nilai aset keuangan tersebut tidak 
dilakukan secara kolektif. 
 
Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian 
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa 
datang (tidak termasuk kerugian kredit di masa datang yang belum terjadi).  

 
Nilai tercatat aset keuangan dikurangi melalui akun penyisihan dan jumlah kerugian yang terjadi 
diakui dalam laporan laba rugi. Pinjaman yang diberikan dan piutang beserta penyisihan yang 
terkait dihapuskan jika tidak terdapat kemungkinan yang realistis atas pemulihan di masa 
datang dan seluruh agunan (jika ada) telah terealisasi atau dialihkan kepada Reksa Dana. Jika 
pada tahun berikutnya nilai estimasi kerugian penurunan nilai aset keuangan bertambah atau 
berkurang karena peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai diakui, maka kerugian 
penurunan nilai yang diakui sebelumnya bertambah atau berkurang dengan menyesuaikan akun 
penyisihan. Pemulihan tersebut diakui dalam laporan laba rugi. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 
  
b. Instrumen keuangan (lanjutan) 

 
i. Aset keuangan (lanjutan) 

 
Penghentian pengakuan 
 
Penghentian pengakuan atas suatu aset keuangan (atau bagian dari suatu aset keuangan atau 
bagian dari suatu kelompok aset keuangan sejenis) terjadi jika: 
 
(1) hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir; atau  
(2) Reksa Dana memindahkan hak untuk menerima arus kas yang berasal dari aset keuangan 

tersebut atau menanggung kewajiban untuk membayar arus kas yang diterima tersebut 
tanpa penundaan yang signifikan kepada pihak ketiga melalui suatu kesepakatan 
penyerahan, dan: (a) secara substansial memindahkan seluruh risiko dan manfaat atas 
kepemilikan aset keuangan tersebut, atau (b) secara substansial tidak memindahkan dan 
juga tidak mempertahankan seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan 
tersebut, namun memindahkan pengendalian atas aset tersebut. 

 
Pada saat penghentian pengakuan aset keuangan secara keseluruhan, selisih antara nilai 
tercatat dan jumlah yang diterima diakui dalam laporan laba rugi. 
 

ii. Kewajiban keuangan 
 
Pengakuan dan pengukuran awal 
 
Kewajiban keuangan diklasifikasikan menjadi: kewajiban keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi, serta hutang dan pinjaman. Klasifikasi kewajiban keuangan ditentukan 
pada saat pengakuan awal. 
 
Saat pengakuan awal, kewajiban keuangan diukur pada nilai wajar dan, untuk hutang dan 
pinjaman, mencakup biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung. 
 
Kewajiban keuangan Reksa Dana mencakup hutang lain-lain serta biaya masih harus dibayar. 
 
Hutang lain-lain serta biaya masih harus dibayar disajikan pada nilai tercatatnya yang lebih 
kurang sama dengan nilai wajarnya. 
 
Penghentian pengakuan 
 
Kewajiban keuangan dihentikan pengakuannya ketika kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak 
dihentikan atau dibatalkan atau kadaluwarsa. 

 
c.   Portofolio Efek 

 

Transaksi portofolio efek diakui dalam laporan keuangan Reksa Dana pada saat timbulnya perikatan 
atas transaksi efek, yakni pada tanggal terjadinya transaksi. 
 
Portofolio efek terdiri dari  efek ekuitas dan efek hutang. 
 
Efek hutang dan efek ekuitas dinilai berdasarkan harga pasar. Efek yang perdagangannya tidak 
likuid atau harga pasar yang tersedia tidak dapat diandalkan dinilai berdasarkan nilai wajar. 
Penentuan harga pasar dan nilai wajar dilakukan berdasarkan Lampiran Surat Keputusan Ketua 
Bapepam (sekarang Bapepam - LK) No. KEP-402/BL/2008 tanggal 9 Oktober 2008 mengenai 
Peraturan No. IV.C.2 “Nilai Pasar Wajar dari Efek dalam Portofolio Reksa Dana”. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 
 
c.  Portofolio Efek (lanjutan) 

 
Dalam hal obligasi dibeli dengan harga terpisah dari bunga berjalan, maka bunga berjalan tersebut 
diakui sebagai piutang bunga. 
 

d.   Pengakuan Pendapatan dan Beban 
 

Pendapatan bunga dari efek hutang diakui secara akrual berdasarkan proporsi waktu, nilai nominal 
dan tingkat bunga yang berlaku. 
 
Pendapatan dari pembagian dividen diakui secara akrual pada tanggal eks-dividen (ex-dividend 
date). 

 
Beban investasi diakui secara akrual dan harian. 

 
 e.  Keuntungan (Kerugian) Investasi 
 

Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan atau penurunan harga pasar (nilai 
wajar) serta keuntungan atau kerugian investasi yang telah direalisasi disajikan dalam laporan 
operasi dan laporan perubahan aset bersih tahun berjalan. Keuntungan dan kerugian yang telah 
direalisasi atas penjualan portofolio efek dihitung berdasarkan harga pokok dengan menggunakan 
metode rata-rata tertimbang. 

 
f.  Pajak Penghasilan  

 

Reksa Dana berbentuk Kontrak Investasi Kolektif adalah subyek pajak yang diperlakukan sebagai 
persekutuan, kongsi atau firma. Obyek pajak penghasilan Reksa Dana diatur dalam Surat Edaran 
Direktorat Jenderal Pajak No. SE-18/PJ.42/1996 tanggal 30 April 1996 tentang Pajak Penghasilan 
atas Usaha Reksa Dana, serta ketentuan pajak yang berlaku. Obyek pajak penghasilan terbatas 
hanya pada penghasilan yang diterima oleh Reksa Dana, sedangkan pembelian kembali 
(pelunasan) unit penyertaan dan pembagian laba (pembagian uang tunai) yang dibayarkan Reksa 
Dana kepada pemegang unit penyertaan bukan merupakan obyek pajak penghasilan. 
 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2009 dan peraturan pelaksanaannya, bunga 
dan/atau diskonto dari obligasi yang diterima dan/atau diperoleh wajib pajak reksadana yang 
terdaftar pada BAPEPAM & LK dikenakan dengan tarif sebagai berikut: 
 
1. 0% untuk tahun 2009 sampai dengan tahun 2010 
2. 5% untuk tahun 2011 sampai dengan tahun 2013 
3. 15% untuk tahun 2014 dan seterusnya. 

Beban pajak penghasilan ditentukan berdasarkan kenaikan aset bersih dari aktivitas operasi kena 
pajak dalam tahun yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku. 

 
Aset dan kewajiban pajak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak periode mendatang yang timbul 
dari perbedaan jumlah tercatat aset dan kewajiban menurut laporan keuangan dengan dasar 
pengenaan pajak aset dan kewajiban. Kewajiban pajak tangguhan diakui untuk semua perbedaan 
temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan temporer yang boleh 
dikurangkan sepanjang besar kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak 
pada masa datang. 

 
Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara substansial 
telah berlaku pada tanggal laporan aset dan kewajiban. Pajak tangguhan dibebankan atau 
dikreditkan dalam laporan operasi. 
 
Aset dan kewajiban pajak tangguhan (apabila ada) disajikan di dalam laporan aset dan kewajiban 
atas dasar kompensasi sesuai dengan penyajian aset dan kewajiban pajak penghasilan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan) 
 

g. Penggunaan Estimasi 
 
Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia 
mengharuskan Manajer Investasi membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset 
dan kewajiban yang dilaporkan dan pengungkapan aset dan kewajiban kontinjensi pada tanggal 
laporan keuangan serta jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan. Realisasi dapat 
berbeda dengan jumlah yang diestimasi. 

 
 
3. PORTOFOLIO EFEK 
  
 Portofolio efek pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebagai berikut: 
  
 Efek Hutang 
             
                  Persentase  
               terhadap jumlah 
 Nama Efek  Nilai Nominal    Nilai wajar        portofolio efek (%) 
           
 Summit Oto Finance IV Tahun 2010 
 Seri B, jatuh tempo  
 28 Oktober 2012, tingkat bunga 
 8,4%, peringkat AA-     5.000.000.000   5.001.550.000   8,49  
 Adira Dinamika Multi Finance IV  
 Tahun 2010 seri C,  
 jatuh tempo 29 April 2013  
 Tingkat bunga 8,7%, 
 peringkat AA     4.000.000.000   4.000.460.000   6,79 
 Obligasi Negara Republik Indonesia 
 Seri FR 0016, 
  jatuh tempo 15 Agustus 2011, 
  tingkat bunga 13,45%      2.000.000.000   2.100.000.000   3,56 
              

 Jumlah     11.000.000.000   11.102.010.000   18,84               

 
 Efek Ekuitas 
             
                  Persentase  
   Jumlah             terhadap jumlah 
 Nama Efek  Lembar Saham    Nilai wajar        portofolio efek (%) 
           
 Infrastruktur, Utilitas & Transportasi 
 Telekomunikasi Indonesia     178.000   1.415.100.000   2,40  
 Jasa Marga     483.500   1.655.987.500   2,81  
 Perusahaan Gas Negara     213.500   944.737.500   1,60 
 
 Otomotif & Komponennya 
 Astra International     74.500   4.063.975.000   6,90 
  
 Keuangan 
 Bank Jabar Banten     1.238.000   1.795.100.000   3,05 
 Bank Rakyat Indonesia     176.000   1.848.000.000   3,14 
 Bank Central Asia     211.000   1.350.400.000   2,29  
 Bank Danamon Indonesia     145.500   829.350.000   1,42  
 Bank Mandiri     440.000   2.860.000.000   4,85 
 Bank Negara Indonesia     706.319   2.736.986.125   4,65 
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3. PORTOFOLIO EFEK (lanjutan) 
 
 Efek Ekuitas (lanjutan) 
             
                  Persentase  
   Jumlah             terhadap jumlah 
 Nama Efek  Lembar Saham    Nilai wajar        portofolio efek (%) 
           
 Industri Dasar & Kimia 
 Indocement Tunggal Prakarsa    58.000   925.100.000   1,57 
 Holcim Indonesia     641.000   1.442.250.000   2,45 
 Semen Gresik     130.500   1.233.225.000   2,09 
 
 Perdagangan, jasa dan investasi 
 United Tractors     85.500   2.034.900.000   3,45 
   
 Industri Barang Konsumsi 
 Unilever Indonesia     95.000   1.567.500.000   2,66 
 Gudang Garam     53.500   2.140.000.000   3,63  
 Indofood Sukses Makmur     332.000   1.618.500.000   2,75  
  
 Industri Obat-obatan 
 Kalbe Farma     166.000   539.500.000   0,92  
 
 Perkebunan 
 Astra Agro Lestari     66.500   1.742.300.000   2,96 
 PP London Sumatera Indonesia    166.500   2.139.525.000   3,63  
 Sampoerna Agro     243.500   773.112.500   1,31  
 
 Pertambangan 
 Tambang Timah     432.000   1.188.000.000   2,02  
 Bumi Resources     461.500   1.396.037.500   2,37  
 Tambang Batubara Bukit Asam   59.000   1.354.050.000   2,30  
 Aneka Tambang     308.000   754.600.000   1,28  
 Adaro Energy     534.500   1.362.975.000   2,31  
 International Nickel Indonesia    253.000   1.233.375.000   2,09  
 Indo Tambangraya Megah     39.000   1.979.250.000   3,36  
 Indika Energy     546.500   2.582.212.500   4,38 
 Medco Energi Internasional     90.500   305.437.500   0,52 
                            

 Jumlah     8.628.319   47.811.486.125   81,16               

 
 Ikhtisar pembelian dan penjualan efek selama tahun yang berakhir pada tanggal  

31 Desember 2010 adalah sebagai berikut: 
 
 Efek Hutang 
   
              2010 
          

           Pembelian    Penjualan  
                      

        Nilai          Nilai      
Nama Efek     Nominal     Harga Beli     Nominal     Harga Jual                   

 Obligasi Pemerintah tahun 2002 
 seri FR0016,   
 jatuh tempo 15 Agustus 2011, 
 tingkat bunga 13,45%    9.000.000.000         9.774.000.000     7.000.000.000  7.525.600.000  
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3. PORTOFOLIO EFEK (lanjutan) 
             
 Efek Hutang (lanjutan) 
  
              2010 
          

           Pembelian    Penjualan  
                      

        Nilai          Nilai      
Nama Efek     Nominal     Harga Beli     Nominal     Harga Jual                   

 Adira Dinamika Multi Finance IV 
 Tahun 2010 seri C, 
 jatuh tempo  
 29 April 2013, 
 tingkat bunga 8,7%   6.000.000.000       6.000.460.000    2.000.000.000  2.000.000.000 
 Obligasi Negara Th.2003 
  Seri FR 0024, 
  Tingkat bunga 12%, 
  Jatuh tempo  
  15 Oktober 2010            5.214.000.000          5.429.859.600  5.214.000.000  5.296.641.900      
 Sarana Multigriya Finansial III  
 Tahun 2010 Seri A, 
 jatuh tempo 8 Juli 2012,     
 tingkat bunga 9,25%, 
 peringkat AA   5.000.000.000          5.000.000.000    5.000.000.000        5.005.000.000 
 Obligasi Indonesia Eximbank I 
  Th.2010 Seri A , 

  Tingkat bunga 7,55%, 
  Jatuh tempo  
 13 Juli 2011, 
 Peringkat  AAA   5.000.000.000          5.000.000.000  5.000.000.000  5.000.000.000  
 Summit Oto Finance IV  
 Th. 2010 Seri A ,  
 Tingkat bunga 7,3%, 
 jatuh tempo  
  2 November 2011, 
  peringkat AA-    5.000.000.000          5.000.000.000  5.000.000.000  5.000.000.000 
 Summit Oto Finance IV  
 tahun 2010 seri B, 
 jatuh tempo  
 28 Oktober 2012, 
 tingkat bunga 8,4%   5.000.000.000       5.001.550.000    -  - 

        
            

 
Jumlah        40.214.000.000    41.205.869.600    29.214.000.000   29.827.241.900                        

 
 Efek Ekuitas 
              2010 
          

           Pembelian    Penjualan  
                      

        Nilai          Nilai      
Nama Efek     Nominal     Harga Beli     Nominal     Harga Jual                   

Adaro Energy       1.898.500    3.645.312.541    1.364.000  2.665.560.831   
Aneka Tambang      984.500    2.174.007.551    676.500  1.494.976.752 
Astra Agro Lestari      113.500    2.759.640.969    47.000    1.037.900.285  
Astra International      100.000    3.736.292.250    25.500   1.193.680.558 
Bakrieland Development     319.500    77.973.528    319.500                      65.251.884 
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3. PORTOFOLIO EFEK (lanjutan) 
 
 Efek Ekuitas (lanjutan) 
  
               2010 
          

           Pembelian    Penjualan  
                      

        Nilai          Nilai      
Nama Efek     Nominal     Harga Beli     Nominal     Harga Jual                  

Bank Central Asia      656.500    3.219.443.098    445.500  2.383.292.484 
Bank Danamon  Indonesia    671.500    3.436.200.016    526.000   2.781.220.681 
Bank Jabar Banten      2.132.000    2.676.656.363    894.000   1.125.880.761 
Bank Mandiri       753.500    3.697.664.257    313.500  1.821.271.635 
Bank Negara Indonesia     1.187.819    3.284.896.908    481.500  1.751.628.493 
Bank Rakyat Indonesia     284.500      2.257.920.471                    108.500                     1.036.174.818 
Bank Tabungan Negara     1.281.500    1.367.040.610    1.281.500  2.099.497.239  
Bumi Resources      1.585.000    3.696.605.281    1.123.500                2.151.790.166 
Borneo Lumbung Energi & Metal    1.192.000    1.408.586.400                 1.192.000                1.470.783.725 
Gudang Garam      134.500    3.917.922.299    81.000   2.952.019.875 
Holcim Indonesia      1.343.500    2.599.376.827                    702.500                     1.548.819.802 
Indofood Sukses Makmur    1.087.500    4.359.173.320    755.500   3.221.754.500 
Indofood CBP Sukses Makmur    141.500    771.789.818    141.500                    756.200.669 
Indah Kiat Pulp & Paper     249.500    537.810.919    249.500      423.320.199  
Indika Energy       823.500    2.690.542.886    277.000                 1.006.415.294 
Indo Tambangraya Megah    54.000    1.893.308.729    15.000      510.520.627 
Indocement Tunggal Prakarsa    177.000    2.406.912.481    119.000   1.878.849.353  
International Nickel Indonesia    926.000    3.766.380.912    673.000  3.027.709.700  
Jasa Marga       1.303.500    2.999.393.921    820.000  1.753.464.777 
Kalbe Farma       1.115.500    1.964.329.361    949.500  2.016.686.151 
Medco Energi Internasional    90.500    311.703.102    -                                      - 
Perusahaan Gas Negara     1.219.500    4.620.524.460    1.006.000   4.032.858.540 
PP London Sumatera Indonesia    276.000    2.601.843.129    109.500   1.129.150.985 
Ramayana Lestari Sentosa    891.000    775.121.366    891.000      763.386.525 
Sampoerna Agro      433.000    1.197.807.912    189.500                    439.022.070 
Semen Gresik       371.500    2.985.307.084    241.000                 2.105.009.354 
Summarecon Agung     1.363.000    998.285.040    1.363.000                     991.258.788   
Tambang Batubara Bukit Asam    204.000    3.483.196.417    145.000                2.431.529.255 
Tambang Timah      1.062.500    2.413.709.961    630.500   1.611.994.416 
Telekomunikasi Indonesia    510.000    4.363.217.290    332.000                2.788.868.643 
Unilever Indonesia      108.500    1.318.593.052    13.500      223.401.232 
United Tractors      145.500    2.433.736.736    60.000   1.091.714.853  
        

            
 

Jumlah        27.191.319    92.848.227.265    18.563.000   59.782.865.920                        

 
  
4. BANK 

 
Akun ini merupakan kas yang ditempatkan pada Deutsche Bank AG, cabang Jakarta. 
          

 
5. PIUTANG BUNGA 
  
 Akun ini merupakan piutang bunga obligasi. 
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6. PERPAJAKAN 
 

a. Hutang pajak  
  
 Hutang pajak terdiri dari hutang :  
 

            2010 
            
  Pajak penghasilan   
   Pasal 29                        89.705.851 
            

  Jumlah        89.705.851  
          

 
 
b.  Beban pajak penghasilan 

 
Beban pajak penghasilan terdiri dari: 
 

            2010 
            
  Pajak kini                      251.215.750 
  Pajak final            8.064.436 
            

  Jumlah        259.280.186  
          

 
 

Rekonsiliasi antara kenaikan aset bersih dari aktivitas operasi sebelum pajak menurut laporan 
operasi dengan kenaikan aset bersih dari aktivitas operasi kena pajak untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2010 adalah sebagai berikut: 

 
            2010 
            

  Kenaikan aset bersih dari aktivitas operasi sebelum pajak penghasilan  
  menurut laporan operasi        15.920.907.757  
  Perbedaan tetap: 
   Penghasilan/transaksi yang tidak termasuk  
   objek pajak dan/atau yang telah dikenakan pajak  
   bersifat final:        
    Keuntungan investasi yang telah direalisasi      (5.988.553.011)  
    Keuntungan investasi yang belum direalisasi      (8.480.954.069) 
    Jasa giro        (40.322.179) 
    Bunga obligasi        (881.093.206) 
   Beban untuk mendapatkan, menagih dan       
    memelihara penghasilan/transaksi yang tidak        
    termasuk objek pajak dan/atau yang telah 
    dikenakan pajak bersifat final        474.878.498 
            

  Taksiran penghasilan kena pajak        1.004.863.790 
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6. PERPAJAKAN (lanjutan) 
 
b.  Beban pajak penghasilan (lanjutan) 

 
 Perhitungan beban pajak penghasilan dan hutang pajak penghasilan adalah sebagai berikut: 

  
 

            2010 
            

  Taksiran penghasilan kena pajak (dibulatkan)       1.004.863.000 
           

 
  Beban pajak penghasilan        251.215.750  
  Pajak penghasilan dibayar di muka   
   Pasal 23         (161.509.899) 
            

  Hutang pajak penghasilan        89.705.851  
          

 
 
 c.  Administrasi 
  

Berdasarkan peraturan perpajakan Indonesia, Reksa Dana menghitung, menetapkan dan 
membayar secara sendiri pajak penghasilannya (self-assessment). Untuk tahun pajak sebelum 
tahun 2008, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dapat menetapkan atau mengubah kewajiban pajak 
dalam batas waktu 10 (sepuluh) tahun sejak saat terutangnya pajak, atau akhir tahun 2013, mana 
yang lebih awal. Ketentuan baru yang diberlakukan terhadap tahun pajak 2008 dan tahun-tahun 
selanjutnya menetapkan bahwa DJP dapat menetapkan atau mengubah kewajiban pajak tersebut 
dalam batas waktu 5 (lima) tahun sejak saat terutangnya pajak. 
 

 d.  Perubahan undang-undang pajak penghasilan 
 

Di bulan September 2008, Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia menyetujui perubahan 
Undang-undang Pajak Penghasilan yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2009. Salah satu 
dari perubahan tersebut sehubungan dengan tarif pajak penghasilan badan. Sebelumnya, tarif 
pajak penghasilan badan bersifat progresif sebesar 10% dan 15% atas Rp 50 juta penghasilan 
kena pajak pertama dan kedua, dan berikutnya 30% atas penghasilan kena pajak lebih dari Rp 
100 juta. Sesuai dengan perubahan Undang-undang Pajak Penghasilan, tarif pajak penghasilan 
badan ditetapkan pada tarif tetap sebesar 28% dimulai sejak tanggal 1 Januari 2009 dan 
kemudian dikurangi menjadi 25% sejak tanggal 1 Januari 2010. Perhitungan pajak penghasilan 
tangguhan telah menggunakan tarif pajak baru tersebut. 

 
 
7. BIAYA YANG MASIH HARUS DIBAYAR 
  

Akun ini terdiri dari: 
 
            2010 
            
 Jasa pengelolaan investasi        45.390.073 
 Jasa pelaporan        21.915.521 
 Jasa audit        8.640.000 
 Jasa kustodian        6.808.512 
 Lain-lain        202.928 
            

 Jumlah         82.957.034 
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8. PENDAPATAN INVESTASI 
  

Akun ini terdiri dari:  
            2010 
            
 Dividen        1.076.732.649 
 Bunga obligasi        881.093.206 
 Jasa giro        40.322.179  
            

 Jumlah         1.998.148.034 
          

 
 
 
9. BEBAN PENGELOLAAN INVESTASI 
  

Beban ini merupakan imbalan kepada PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen sebagai Manajer 
Investasi. Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana menetapkan bahwa imbalan jasa ini maksimum 
sebesar 1% per tahun dari nilai aset bersih yang dihitung secara harian berdasarkan 365 hari dalam 
setahunnya dan dibayarkan setiap bulan. Beban tersebut dikenakan Pajak Pertambahan Nilai sebesar 
10%. 
 
  

10.  BEBAN KUSTODIAN 
 

Beban ini merupakan imbalan jasa pengelolaan administrasi dan imbalan jasa penitipan atas kekayaan 
Reksa Dana kepada Deutsche Bank AG, Jakarta sebagai Bank Kustodian. Kontrak Investasi Kolektif 
Reksa Dana menetapkan bahwa imbalan jasa ini maksimum sebesar 0,15% per tahun dari nilai aset 
bersih yang dihitung secara harian berdasarkan 365 hari dalam setahunnya dan dibayarkan setiap 
bulan. Beban tersebut dikenakan Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10%.  
 

 
11. UNIT PENYERTAAN YANG BEREDAR 
  

Seluruh unit penyertaan yang beredar pada tanggal 31 Desember 2010 sebanyak   
45.844.647,9541 unit dimiliki oleh pemodal. 

 
 
12. IKHTISAR RASIO KEUANGAN 
 

Berikut ini adalah tabel ikhtisar rasio keuangan Reksa Dana sejak tanggal 15 Januari 2010 sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2010: 
 

            2010 
            

 Jumlah hasil investasi         33,66% 
 
 Hasil investasi setelah memperhitungkan beban pemasaran     33,66% 
 
 Beban operasi        1,78% 
 
 Perputaran portofolio        1 : 2,92    
 
 Persentase penghasilan kena pajak         6,31% 
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12. IKHTISAR RASIO KEUANGAN (lanjutan) 
 
Tujuan tabel ini adalah semata-mata untuk membantu memahami kinerja masa lalu dari Reksa Dana. 
Tabel ini seharusnya tidak dipertimbangkan sebagai indikasi bahwa kinerja masa depan akan sama 
dengan kinerja masa lalu. 
 
 

13. MANAJEMEN RISIKO 
  

Instrumen keuangan pokok Reksa Dana terdiri dari portofolio efek, bank, piutang bunga, dan 
hutang lain-lain. 

 
Risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan Reksa Dana adalah risiko perubahan 
kondisi ekonomi dan politik, risiko suku bunga, risiko likuiditas, risiko penurunan nilai unit penyertaan 
dan risiko wanprestasi. Tujuan manajemen risiko Reksa Dana secara keseluruhan adalah 
untuk secara efektif mengelola risiko-risiko tersebut dan meminimalkan dampak yang tidak 
diharapkan pada kinerja keuangan Reksa Dana. Manager Investasi menelaah semua kebijakan untuk 
mengelola setiap risiko, termasuk juga risiko ekonomi dan risiko usaha Reksa Dana, yang dirangkum di 
bawah ini, dan juga memantau risiko harga pasar yang timbul dari semua instrumen keuangan 
 
a. Risiko perubahan Kondisi Ekonomi dan Politik 

 
Sistem ekonomi terbuka yang dianut oleh Indonesia sangat rentan terhadap perubahan ekonomi 
internasional. Perubahan kondisi perekonomian dan politik didalam maupun di luar negeri 
atau peraturan khususnya di bidang pasar uang, pasar modal, dan pajak merupakan faktor yang 
dapat mempenegaruhi kinerja perusahaan-perusahaan baik yang tercatat dalam bursa efek 
maupun perusahaan yang menerbitkan pasar uang, yang pada akhirnya mempengaruhi nilai 
saham maupun efek pendapatan tetap yang diterbitkan perusahaan-perusahaan tersebut. 
  

b. Risiko pasar 
 
Risiko pasar merupakan risiko yang mana nilai wajar atau arus kas kontraktual di masa datang dari 
suatu instrumen keuangan atau efek akan terpengaruh akibat perubahan harga efek dan/atau suku 
bunga pasar. Pengelolaan risiko ini dalam pengelolaan Reksa Dana dilakukan dengan cara evaluasi 
dan pemilihan efek yang layak investasi atau efek yang termasuk kategori investment grade, efek 
yang likuid dan memiliki fundamental yang baik. Untuk meminimalkan risiko suku bunga dilakukan 
pengelolaan modified duration efek hutang sesuai perkiraan arah pergerakan suku bunga di masa 
mendatang. 
 
Perubahan atau memburuknya kondisi perekonomian dan politik di dalam maupun di luar 
negeri atau perubahan peraturan dapat mempengaruhi perspektif pendapatan yang dapat 
pula berdampak pada kinerja emiten. Hal ini akan mempengaruhi juga kinerja Reksa Dana. Risiko 
ini diminimalisasi dengan cara selalu memutakhirkan informasi tentang perkembangan 
kondisi sosial, ekonomi dan politik baik dalam ataupun luar negeri, untuk digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam pengelolaan investasi. 
 

c. Risiko suku bunga 
 
Risiko ini dipengaruhi oleh fluktuasi tingkat suku bunga, dimana untuk portofolio efek 
bersifat hutang, harganya cenderung naik ketika tingkat suku bunga turun dan sebaliknya, harganya 
cenderung turun ketika tingkat suku bunga naik. 
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13. MANAJEMEN RISIKO (lanjutan) 
 

d. Risiko likuiditas 
 

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Reksa Dana akan mengalami kesulitan dalam 
memperoleh dana untuk memenuhi komitmennya terkait dengan instrumen keuangan. Risiko 
likuiditas mungkin timbul akibat ketidakmampuan Reksa Dana untuk menjual aset keuangan secara 
cepat dengan harga yang mendekati nilai wajarnya. 

 
Kebutuhan likuiditas Reksa Dana secara khusus timbul dari kebutuhan untuk menyediakan kas yang 
cukup untuk membiayai penjualan kembali unit penyertaan dan membayar pembagian keuntungan 
kepada pemegang unit penyertaan. Dalam mengelola risiko likuiditas, Manajer Investasi memantau 
dan menjaga tingkat likuiditas yang memadai untuk membiayai operasionalnya dan 
menginvestasikan dari sebagian besar asetnya dalam pasar aktif dan dapat dicairkan setiap saat. 
Efek yang dimiliki Reksa Dana dapat dicairkan setiap saat dan sebagian besar terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Selain itu Manajer Investasi secara rutin mengevaluasi koreksi arus kas dan arus 
kas aktual seta mencocokan profil jatuh tempo aset dan kewajiban keuangan. 
 

e. Risiko wanprestasi 
 
Risiko yang terjadi bila pihak-pihak yang terkait dengan reksa dana seperti penerbit obligasi, pialang, 
bank kustodian, agen pembayaran, dan bank tempat Reksa Dana melakukan penempatan dana 
atau pihak-pihak yang terkait lainnya yang berhubungan dengan Reksa Dana mengalami 
wanprestasi yang dapat menyebabkan penurunan NAB (Nilai Aset Bersih) Reksa Dana. 
 

f. Risiko perubahan peraturan perundang-undangan dan perubahan hukum 
 
Adanya perubahan peraturan perundang-undangan yang berlaku atau adanya kebijakan-kebijakan 
Pemerintah, terutama dalam bidang ekonomi makro yang berkaitan dengan Efek bersifat utang 
dapat mempengaruhi tingkat pengembalian dan hasil investasi yang akan diterima oleh Reksa 
Dana. Perubahan peraturan perundang-undangan dan kebijakan di bidang perpajakan dapat pula 
mengurangi penghasilan yang mungkin diperoleh Pemegang Unit Penyertaan. 
 

g. Risiko pembubaran dan likuidasi Reksa Dana 
 
Pemegang Unit Penyertaan menghadapi risiko pembubaran dan likuidasi apabila Reksa Dana 
memenuhi salah satu kondisi yang tercantum dalam Peraturan Bapepam & LK No. lV.B.1 serta 
Kontrak lnvestasi Kolektif dimana Manajer Investasi wajib membubarkan dan melikuidasi apabila 
salah satu kondisi dalam Peraturan dan Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana tersebut terpenuhi. 

 
 
14. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN YANG TELAH DIKELUARKAN TAPI BELUM 

EFEKTIF 
 

Standar Akuntansi yang telah dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi keuangan (DSAK) sampai 
dengan penyelesaian laporan keuangan Reksa Dana tetapi belum efektif, antara lain adalah sebagai 
berikut: 

 
 Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 1 Januari 2011: 
 
 • PSAK 1 (Revisi 2009) “Penyajian Laporan Keuangan” 
 • PSAK 2 (Revisi 2009) “Laporan Arus Kas” 
 • PSAK 3 (Revisi 2010) “Laporan Keuangan Interim” 
 • PSAK 7 (Revisi 2010) “Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi” 
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14. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN YANG TELAH DIKELUARKAN TAPI BELUM 
EFEKTIF (lanjutan) 

  
 • PSAK No. 8 (Revisi 2010), “Peristiwa Setelah Periode Pelaporan” 
 • PSAK No. 23 (Revisi 2010), “Pendapatan” 
 • PSAK 25 (Revisi 2009) “Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan” 
 • PSAK 48 (Revisi 2009) “Penurunan Nilai Aset” 
 • PSAK 57 (Revisi 2009) “Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi” 
 • ISAK No. 9, “Perubahan atas Liabilitas Aktivitas Purnaoperasi, Restorasi dan Liabilitas Serupa” 
 • ISAK No. 17, “Laporan Keuangan Interim dan Penurunan Nilai” 
 
 Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 1 Januari 2012: 
 
 • PSAK No. 10 (Revisi 2010), “Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing” 

 
Reksa Dana sedang mengevaluasi dan belum menentukan dampak yang mungkin timbul atas 
penerbitan beberapa PSAK dan ISAK tersebut terhadap laporan keuangan. 

 
 
15.  PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN  
 

Manajer Investasi bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan Reksa Dana ini, yang telah 
diselesaikan pada tanggal  21 Februari 2011. 
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BAB XIII 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 

 
13.1. TATA CARA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 
 Sebelum melakukan pembelian, pemodal harus sudah membaca dan mengerti isi 

Prospektus SI DANA BATAVIA CPI ini beserta ketentuan-ketentuan yang ada dalam 
Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan.  

 
 Para pemodal yang ingin membeli Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI harus 

terlebih dahulu membuka rekening yang ditunjuk oleh Manajer Investasi, mengisi dan 
menandatangani formulir pembukaan rekening SI DANA BATAVIA CPI dan Formulir 
Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan, melengkapinya dengan bukti pembayaran dan 
fotokopi jati diri (KTP/SIM bagi perorangan lokal, Paspor bagi Warga Negara Asing dan 
fotokopi anggaran dasar, NPWP/Nomor Pokok Wajib Pajak, serta bukti jati diri dari 
pejabat yang berwenang untuk badan hukum) serta dokumen pendukung lainnya sesuai 
dengan Prinsip Mengenal Nasabah oleh Penyedia Jasa Keuangan di Bidang Pasar 
Modal sebagaimana diatur dalam Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor V.D.10 yang 
disampaikan kepada Manajer Investasi secara langsung atau Agen Penjual ditunjuk oleh 
Manajer Investasi.  

 
 Para pemodal yang melakukan pembelian Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI yang 

pertama kali (pembelian awal) disyaratkan untuk mengisi dan menandatangani Formulir 
Profil Pemodal SI DANA BATAVIA CPI sebelum melakukan pembelian. 

 
 Formulir pembukaan rekening SI DANA BATAVIA CPI, Formulir Profil Pemodal dan 

Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat diperoleh dari Manajer Investasi 
atau dari Agen Penjual yang ditunjuk oleh Manajer Investasi. 

 
 Pembelian Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI oleh pemodal tersebut harus 

dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Prospektus dan 
dalam Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan. Pembelian Unit Penyertaan 
oleh pemodal yang dilakukan menyimpang dari syarat dan ketentuan tersebut di atas 
tidak akan dilayani. 

 
 Dalam hal terdapat keyakinan adanya pelanggaran ketentuan sebagaimana diatur dalam 

Peraturan BAPEPAM dan LK Nomor V.D.10 tentang Prinsip Mengenal Nasabah Oleh 
Penyedia Jasa Keuangan di Bidang Pasar Modal, Manajer Investasi atau Agen Penjual 
Efek Reksa Dana yang ditunjuk Manajer Investasi wajib menolak pesanan pembelian 
Unit Penyertaan dari calon Pemegang Unit Penyertaan.  

 
13.2. BATAS MINIMUM PEMBELIAN  
 
 Minimum pembelian awal Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI dan minimum 

pembelian selanjutnya Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI adalah sebagai berikut: 
 
 Reksa Dana  Minimum Pembelian Awal Minimum Pembelian 
        Selanjutnya 
 

SI DANA BATAVIA  Rp 1.000.000,-               Rp 1.000.000,- 
CPI                        
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13.3. HARGA PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 
 Setiap Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI ditawarkan dengan harga sama dengan 

Nilai Aktiva Bersih awal per Unit Penyertaan sebesar Rp 1.000,- (seribu Rupiah) pada 
hari pertama penawaran. Selanjutnya harga penjualan Unit Penyertaan SI DANA 
BATAVIA CPI ditetapkan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih SI DANA BATAVIA CPI yang 
ditetapkan pada akhir Hari Bursa yang bersangkutan.  

 
13.4. PEMROSESAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN  
 
 Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI beserta bukti 

pembayaran dan fotokopi bukti jati diri yang telah lengkap dan diterima secara baik (in 
complete application) oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual serta disetujui oleh 
Manajer Investasi sampai dengan pukul 13.00 WIB (tiga belas waktu  Indonesia Barat) 
dan pembayaran untuk pembelian tersebut diterima dengan baik (in good fund) oleh 
Bank Kustodian pada Hari Bursa yang sama, akan diproses oleh Bank Kustodian 
berdasarkan Nilai Aktiva Bersih SI DANA BATAVIA CPI pada akhir Hari Bursa yang 
bersangkutan.  

 
 Berkaitan dengan hal tersebut, Manajer Investasi wajib menyampaikan Formulir 

Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI yang telah disetujui 
tersebut kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya pukul 16.00 WIB (enam belas 
Waktu Indonesia Barat) pada Hari Bursa yang sama tersebut.  

 
 Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan beserta bukti pembayaran dan fotokopi 

bukti jati diri yang telah lengkap dan diterima secara baik (in complete application) oleh 
Manajer Investasi dan Agen Penjual serta disetujui oleh Manajer Investasi setelah pukul 
13.00 WIB (tiga belas waktu  Indonesia Barat) dan pembayaran untuk pembelian 
tersebut diterima dengan baik (in good fund) oleh Bank Kustodian selambat-lambatnya 
pada Hari Bursa berikutnya akan diproses oleh Bank Kustodian Berdasarkan Nilai Aktiva 
Bersih SI DANA BATAVIA CPI pada akhir Hari Bursa berikutnya tersebut.  

 
 Berkaitan dengan hal tersebut, Manajer Investasi wajib menyampaikan Formulir 

Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI yang telah disetujui 
tersebut kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya pukul 16.00 WIB (enam belas 
Waktu Indonesia Barat) pada Hari Bursa berikutnya tersebut.  
  

 
13.5. SYARAT PEMBAYARAN 
 
 Pembayaran pembelian Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI dilakukan dengan 

pemindahbukuan atau transfer dalam mata uang Rupiah dan pembayaran tersebut 
dilakukan kepada rekening SI DANA BATAVIA CPI sebagai berikut: 

 
Rekening  : SI DANA BATAVIA CPI 

 Bank  : Deutsche Bank AG. 
 Nomor    :  0082230-00-9 
 

Apabila diperlukan, untuk mempermudah proses pembelian Unit Penyertaan SI DANA 
BATAVIA CPI, maka atas permintaan Manajer Investasi, Bank Kustodian dapat 
membuka rekening atas nama SI DANA BATAVIA CPI pada bank lain. 
 
Rekening tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab dari dan dikendalikan oleh Bank 
Kustodian. Rekening tersebut hanya dipergunakan untuk penerimaan dana dari 
Pembelian dan pembayaran penjualan kembali Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI 
termasuk dana yang diperlukan untuk transaksi Efek dari SI DANA BATAVIA CPI. 
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Bagi pembelian Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya atau sebagian, sisa dananya 
akan dikembalikan oleh Manajer Investasi (tanpa bunga) dengan pemindahbukuan atau 
transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang ditunjuk oleh Pemegang Unit 
Penyertaan. 
 
Semua biaya bank, biaya pemindahbukuan atau transfer, biaya pembelian, dan biaya 
lain (merujuk butir 9.3) sehubungan dengan pembayaran Pembelian Unit Penyertaan, 
menjadi beban pemegang Unit Penyertaan. 

 
13.6. PERSETUJUAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

Manajer Investasi dan Bank Kustodian berhak menerima atau menolak pemesanan 
pembelian Unit Penyertaan secara keseluruhan atau sebagian. Bagi pemesanan 
pembelian Unit Penyertaan yang ditolak seluruhnya atau sebagian, sisanya akan 
dikembalikan oleh Manajer Investasi tanpa bunga dengan pemindahbukuan atau transfer 
ke rekening yang ditunjuk oleh Pemegang Unit Penyertaan. 
 
 

13.7. SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 

Surat atau bukti konfirmasi atas pelaksanaan perintah Pembelian Unit Penyertaan oleh 
Pemegang Unit Penyertaan wajib dikirimkan kepada Pemegang Unit Penyertaan dalam 
waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah diterimanya perintah dimaksud dengan 
ketentuan, seluruh pembayaran telah diterima dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit 
Penyertaan oleh Pemegang Unit Penyertaan telah lengkap dan diterima dengan baik (in 
good fund and in complete application). 
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BAB XIV 

PERSYARATAN DAN TATA CARA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 
 
14.1. PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 
 Pemegang Unit Penyertaan dapat menjual kembali sebagian atau seluruh Unit 

Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI yang dimilikinya pada setiap Hari Bursa. Penjualan 
kembali oleh Pemegang Unit Penyertaan dilakukan dengan mengisi dan menyampaikan 
Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang ditujukan kepada Manajer Investasi 
secara langsung atau melalui Agen Penjual yang ditunjuk oleh Manajer Investasi dan 
dapat dikirimkan melalui pos tercatat. 

 
 Penjualan kembali oleh Pemegang Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI harus 

dilakukan sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam Prospektus dan 
dalam formulir penjualan kembali Unit Penyertaan. 

 
 Penjualan kembali oleh Pemegang Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI yang 

dilakukan menyimpang dari syarat dan ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani. 
 
14.2. BATAS MINIMUM PENJUALAN KEMBALI DAN SALDO MINIMUM KEPEMILIKAN 
 
 Batas minimum Penjualan Kembali Unit Penyertaan dan minimum kepemilikan Unit 

Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI adalah sebagai berikut: 
 
 Reksa Dana   Minimum Penjualan        Saldo Minimum   

    Kembali        Kepemilikan  
    

  
SI DANA BATAVIA   Rp  1.000.000,-         Rp.1.000.000 
CPI                         

           
Apabila jumlah kepemilikan Unit Penyertaan kurang dari Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah), 
maka Manajer Investasi berhak untuk menutup rekening Pemegang Unit Penyertaan 
tersebut, mencairkan seluruh Unit Penyertaan yang tersisa milik Pemegang Unit 
Penyertaan tersebut berdasarkan Nilai Aktiva Bersih pada hari bursa ditutupnya rekening 
tersebut dan mengembalikan sisa investasinya dengan cara pemindahbukuan atau 
transfer dalam mata uang Rupiah ke rekening yang ditunjuk oleh Pemegang Unit 
Penyertaan. 

 
14.3. PEMBAYARAN PENJUALAN KEMBALI 
 
 Sesuai ketentuan BAPEPAM dan LK, pembayaran atas penjualan kembali Unit 

Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI dilaksanakan oleh Manajer Investasi sesegera 
mungkin, paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak Formulir Penjualan Kembali Unit 
Penyertaan yang telah dipenuhi sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum 
dalam Prospektus dan Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA 
CPI, diterima secara lengkap oleh Manajer Investasi.  

 
 Pembayaran dana hasil penjualan kembali Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI akan 

dilakukan dengan pemindahbukuan atau transfer dalama mata uang Rupiah ke rekening 
yang ditunjuk pemegang Unit Penyertaan.  
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 Semua biaya bank, biaya pemindahbukuan atau transfer, biaya penjualan kembali dan 
biaya lain (merujuk butir 9.3) sehubungan dengan pembayaran Penjualan Kembali Unit 
Penyertaan merupakan beban dari Pemegang Unit Penyertaan.  

 
14.4      HARGA PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN  
 
 Harga penjualan kembali setiap Unit Penyertaan SI DANA BATAVIA CPI adalah harga 

setiap Unit Penyertaan pada Hari Bursa yang ditentukan berdasarkan Nilai Aktiva Bersih 
SI DANA BATAVIA CPI yang bersangkutan pada akhir Hari Bursa tersebut. 

 
14.5. PEMPROSESAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 
 Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang telah lengkap dan diterima secara baik 

(in complete application) sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam 
Prospektus oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual dan telah disetujui oleh Manajer 
Investasi sampai dengan pukul 13.00 (tiga belas Waktu Indonesia Barat), akan diproses 
oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih SI DANA BATAVIA CPI pada akhir 
Hari Bursa yang bersangkutan.   

 
Berkaitan dengan hal tersebut, Manajer Investasi wajib menyampaikan permohonan 
penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya 
pukul 16.00 WIB (enam belas Waktu Indonesia Barat) pada Hari Bursa tersebut.  

 
 Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan yang telah lengkap dan diterima secara baik 

(in complete application) sesuai dengan syarat dan ketentuan yang tercantum dalam 
Prospektus oleh Manajer Investasi atau Agen Penjual dan telah disetujui oleh Manajer 
Investasi setelah pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indonesia Barat) maka akan 
diproses oleh Bank Kustodian berdasarkan Nilai Aktiva Bersih SI DANA BATAVIA CPI 
pada akhir Hari Bursa berikutnya. 

 
            Berkaitan dengan hal tersebut, Manajer Investasi wajib menyampaikan permohonan 

penjualan kembali Unit Penyertaan tersebut kepada Bank Kustodian selambat-lambatnya 
pukul 16.00 WIB (enam belas Waktu Indonesia Barat) pada Hari Bursa berikutnya. 

 
 
14.6. PENOLAKAN PERMOHONAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN 
 
   

Sesuai Peraturan Bapepam dan LK Nomor IV.B.1. tentang Pedoman Pengelolaan Reksa 
Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
Nomor: Kep-552/BL/2010 tanggal 30 Desember 2010, setelah memberitahukan secara 
tertulis kepada BAPEPAM dan LK dengan tembusan kepada Bank Kustodian, Manajer 
Investasi dapat menolak pembelian kembali (pelunasan) atau menginstruksikan Agen 
Penjual  Efek  SI DANA BATAVIA CPI  untuk  melakukan  penolakan  pembelian kembali 
(pelunasan) apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:  

a.  Bursa Efek dimana sebagian besar Portofolio Efek SI DANA BATAVIA CPI  
diperdagangkan ditutup; 

b.  Perdagangan Efek atas sebagian besar Portofolio Efek SI DANA BATAVIA CPI   
     di Bursa Efek dihentikan; 

      c.   Keadaan kahar sesuai dengan ketentuan Kontrak Investasi Kolektif. 
 
Manajer  Investasi  wajib  memberitahukan  secara  tertulis  kepada  Pemegang  Unit 
Penyertaan  SI DANA BATAVIA CPI  apabila  melakukan  penolakan  pembelian kembali 
(pelunasan) tersebut di atas paling lambat 1 (satu) Hari Bursa setelah tanggal instruksi 
Penjualan Kembali diterima oleh Manajer Investasi.  
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14.7.  SURAT KONFIRMASI TRANSAKSI UNIT PENYERTAAN 
 

Surat atau bukti konfirmasi atas pelaksanaan perintah penjualan kembali Unit Penyertaan 
oleh Pemegang Unit Penyertaan wajib dikirimkan kepada Pemegang Unit Penyertaan 
dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa setelah diterimanya perintah dimaksud 
dengan ketentuan, Formulir Penjualan Kembali Unit Penyertaan oleh Pemegang Unit 
Penyertaan lengkap dan diterima dengan baik (in complete application ). 
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BAB XV 
PEMBUBARAN DAN LIKUIDASI 

 
15.1.     SI DANA BATAVIA CPI berlaku sejak ditetapkan pernyataan efektif oleh BAPEPAM 

dan LK dan wajib dibubarkan, apabila terjadi salah satu dari hal-hal sebagai berikut :  
 

a. dalam jangka waktu 60 (enam puluh) Hari Bursa, SI DANA BATAVIA CPI yang 
pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif memiliki dana kelolaan 
kurang dari Rp25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar Rupiah); dan atau 

b.     diperintahkan oleh BAPEPAM dan LK untuk membubarkan SI DANA 
BATAVIA CPI sesuai dengan Peraturan Perundang–undangan di bidang 
Pasar Modal; dan atau 

 
c. total Nilai Aktiva Bersih SI DANA BATAVIA CPI kurang dariRp25.000.000.000,-

(dua puluh lima miliar Rupiah) selama 90 (sembilan puluh) Hari Bursa berturut-
turut; dan atau  

d.   Manajer Investasi dan Bank Kustodian sepakat membubarkan Reksa Dana SI 
DANA BATAVIA CPI. 

15.2. Dalam hal Reksa Dana wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud dalam   
         Bab  15.1  huruf a, maka Manajer Investasi wajib : 
 

a. menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada BAPEPAM dan LK dan 
mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi SI 
DANA BATAVIA CPI kepada para Pemegang Unit Penyertaan paling kurang 
dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran 
nasional, paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu 
sebagaimana dimaksud pada Bab  15.1 huruf a Prospektus ini.  

 
b. menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil 

likuidasi yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaaan dengan ketentuan 
bahwa perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih 
pada saat pembubaran namun tidak boleh lebih kecil dari dari Nilai Aktiva Bersih 
Awal (harga par) dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling 
lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana 
dimaksud pada Bab  15.1 huruf a Prospektus ini.  

 
c. membubarkan SI DANA BATAVIA CPI dalam jangka waktu paling lambat 10 

(sepuluh) Hari Bursa sejak berakhirnya jangka waktu sebagaimana dimaksud 
pada Bab  15.1 huruf a Prospektus ini, dan menyampaikan laporan hasil 
pembubaran SI DANA BATAVIA CPI kepada BAPEPAM dan LK dalam paling 
lambat 10 (sepuluh) Hari Bursa sejak Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI 
dibubarkan.  

 
15.3.     Dalam hal Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI wajib dibubarkan karena  
             kondisi sebagaimana dimaksud dalam Bab  15.1 huruf b, maka Manajer Investasi  
             wajib ; 
 

a. mengumumkan pembubaran, likuidasi dan rencana pembagian hasil likuidasi 
Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI paling kurang dalam satu surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional paling lambat 2 (dua) Hari 
Bursa sejak diperintahkan BAPEPAM dan LK, dan pada hari yang sama 
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memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan 
perhitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI;  

b.  menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi 
yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaaan dengan ketentuan bahwa 
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat 
pembubaran dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan paling lambat 
7 (tujuh) Hari Bursa sejak diperintahkan pembubaran Reksa Dana SI DANA 
BATAVIA CPI oleh BAPEPAM dan LK; dan  

c.  Menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi dan pembagian hasil likuidasi 
Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI kepada BAPEPAM dan LK paling lambat 2 
(dua) bulan sejak diperintahkan pembubaran Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI 
oleh BAPEPAM dan LK dengan dilengkapi pendapat dari Konsultan Hukum dan 
Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi Reksa Dana SI DANA BATAVIA 
CPI dari Notaris; 

15.4.     Dalam hal Reksa Dana wajib dibubarkan karena  
kondisi sebagaimana dimaksud dalam Bab  15.1 huruf c, maka Manajer Investasi 
wajib: 
 
a. menyampaikan laporan kondisi tersebut kepada BAPEPAM dan LK dengan  

dilengkapi kondisi keuangan terakhir Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI dan 
mengumumkan kepada para Pemegang Unit Penyertaan rencana pembubaran, 
likuidasi, dan pembagian hasil likuidasi Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI paling 
kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran 
nasional , dalam jangka waku paling lambat 2 (dua) Hari Bursa sejak berakhirnya 
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada bab 15.1 huruf c Prospektus ini serta 
pada hari yang sama memberitahukan secara tertulis kepada Bank Kustodian 
untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana SI DANA 
BATAVIA CPI; 

b.  Menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi 
yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaaan dengan ketentuan bahwa 
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat 
likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan 
paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

c.  Menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi dan pembagian hasil likuidasi 
Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI kepada BAPEPAM dan LK paling lambat 2 
(dua) bulan sejak dibubarkan dengan dilengkapi pendapat dari konsultan Hukum 
dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi Reksa Dana SI DANA 
BATAVIA CPI dari Notaris.  

15.5.     Dalam hal Reksa Dana wajib dibubarkan karena kondisi sebagaimana dimaksud   
             dalam Bab  15.1 huruf d, maka Manajer Investasi wajib ; 
 

a.  menyampaikan kepada BAPEPAM dan LK dalam jangka waktu paling lambat 2 
(dua) Hari Bursa sejak terjadinya kesepakatan pembubaran Reksa Dana oleh 
Manajer Investasi dan Bank Kustodian dengan melampirkan : 

1) kesepakatan pembubaran dan likuidasi Reksa  
Dana SI DANA BATAVIA CPI antara Manajer Investasi dan Bank Kustodian; 

2) alasan pembubaran; dan 
3) kondisi keuangan terakhir; 
 

dan pada hari yang sama mengumumkan rencana pembubaran, likuidasi, dan 
pembagian hasil likuidasi Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI kepada para 
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Pemegang Unit Penyertaan paling kurang dalam 1 (satu) surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional serta memberitahukan secara 
tertulis kepada Bank Kustodian untuk menghentikan perhitungan Nilai Aktiva Bersih 
Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI; 

b. menginstruksikan kepada Bank Kustodian untuk membayarkan dana hasil likuidasi 
yang menjadi hak Pemegang Unit Penyertaaan dengan ketentuan bahwa 
perhitungannya dilakukan secara proporsional dari Nilai Aktiva Bersih pada saat 
likuidasi selesai dilakukan dan dana tersebut diterima Pemegang Unit Penyertaan 
paling lambat 7 (tujuh) Hari Bursa sejak likuidasi selesai dilakukan; dan 

c. Menyampaikan laporan hasil pembubaran, likuidasi dan pembagian hasil likuidasi 
Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI kepada BAPEPAM dan LK paling lambat 2 
(dua) bulan sejak dibubarkan dengan dilengkapi pendapat dari konsultan Hukum 
dan Akuntan, serta Akta Pembubaran dan Likuidasi Reksa Dana SI DANA 
BATAVIA CPI dari Notaris.  

15.6.     Dalam hal masih terdapat uang hasil likuidasi yang belum diambil oleh Pemegang Unit 
penyertaan setelah tanggal pembagian hasil likuidasi kepada Pemegang Unit 
Penyertaan yang ditetapkan oleh Manajer Investasi, maka ; 

 
a.  jika Bank Kustodian telah memberitahukan dana tersebut Pemegang Unit 

Penyertaan sebanyak 3 (tiga) kali dalam tenggang waktu masing – masing 2 
(dua) minggu serta telah mengumumkannya dalam surat kabar harian yang 
berperedaran nasional, maka dana tersebut wajib disimpan dalam rekening giro 
di Bank Kustodian untuk kepentingan Pemegang Unit Penyertaan dalam jangka 
waktu 30 ( tiga puluh) tahun;  

 
b. Setiap biaya yang timbul atas penyimpanan dana tersebut akan dibebankan 

kepada rekening giro tersebut; 

c.  Apabila dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) tahun tidak diambil oleh Pemegang 
Unit Penyertaan, maka dana tersebut wajib diserahkan oleh Bank Kustodian 
kepada Pemerintah Indonesia untuk keperluan pengembangan industri Pasar 
Modal; 

   15.7.    Manajer Investasi wajib memastikan bahwa hasil dari likuidasi Reksa Dana SI DANA 
BATAVIA CPI harus dibagi secara proposional menurut komposisi jumlah Unit 
Penyertaan yang dimiliki oleh masing–masing Pemegang Unit Penyertaan.  

 
15.8.     Setelah dilakukannya pengumuman rencana pembubaran, likuidasi, dan pembagian  

hasil likuidasi Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI, maka Pemegang Unit penyertaan 
tidak dapat melakukan penjualan kembali (pelunasan). 

 
15.9.      Dalam hal Reksa Dana dibubarkan dan dilikuidasi, maka beban biaya pembubaran dan 

likuidasi Reksa Dana SI DANA BATAVIA CPI termasuk biaya Konsultan Hukum, 
Akuntan dan beban lain kepada pihak ketiga menjadi tanggung jawab dan wajib 
dibayar Manajer Investasi kepada pihak–pihak yang bersangkutan. 
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BAB XVI 
SKEMA PEMBELIAN DAN PENJUALAN KEMBALI UNIT PENYERTAAN  

SI DANA BATAVIA CPI 
 
 
 
 
 
PEMESANAN PEMBELIAN UNIT PENYERTAAN 
 

 
 
 
                                                               Formulir Aplikasi 
                                                               Pembelian + Dokumen 
                                                               Pendukung                                                                                                                                
  
 
 
                                                                                             

Surat            
Konfirmasi 

   
          

  
                                                                                     
                      Dana                                                                                
                                                                                                 
                                                                                                                                                                        
 
 
 
 
                                                                                            Batch Pemesanan Pembelian        Laporan Hasil      
                                                                                            - Formulir                                                             
            - Dokumen Pendukung                     Pembelian  

AGEN PENJUAL                                                          
1. Pengenalan nasabah dan profil nasabah 
2. Menjelaskan secara rinci tentang Reksa Dana 
3. Menerima dan memeriksa kelengkapan 

dokumen 
4. Notifikasi ke Manajer Investasi  

Deutche Bank AG. 
 
1. Penerimaan Batch Formulir dan Dokumen 

Pendukung 
2. Penerimaan dana di rekening reksa dana 
3. Proses pendaftaran/pembukaan rekening 
4. Alokasi Jumlah Unit Penyertaan 
5. Informasi ke Batavia Prosperindo Aset Manajemen 
      Aset 

BATAVIA PROSPERINDO ASET MANAJEMEN        
( Manajer Investasi ) 
1.   Pengenalan nasabah dan profil nasabah 
2.   Menjelaskan secara rinci tentang Reksa Dana 
3.   Menerima dan memeriksa kelengkapan dokumen 
4.   Pemeriksaan Formulir dan Dokumen Pendukung 
5.   System Update 
6.   Autorisasi Aplikasi Pemesanan Pembelian 
7.   Pembuatan dan pengiriman Surat Konfirmasi 

INVESTOR 
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PEMESANAN PENJUALAN KEMBALI 
 
 
                                              Formulir Penjualan Kembali                                                                                               
                                          -   Dokumen Pendukung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                           
 
 

Surat 
    Konfirmasi                    Dana 

 
 
 
 
                                                                                                   Batch Penjualan Kembali      Laporan 
                                                                                                  -Formulir                                Hasil Penjualan  
                                                                                                  -Dokumen Pendukung           Kembali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Deutche Bank AG.
 
1.     Penerimaan Batch Penjualan Kembali, Formulir 

dan Dokumen Pendukung 
2. Verifikasi Kepemilikan 
3. Perhitungan Hasil Penjualan Kembali 
4. Pembayaran Hasil Penjualan Kembali 
5. Informasi ke Batavia Prosperindo Aset    
            Manajemen 

AGEN PENJUAL 
1. Pemeriksaan Formulir dan Kelengkapan    

Dokumen Pendukung 
2. Notifikasi ke Manajer Investasi 

BATAVIA PROSPERINDO ASET MANAJEMEN 
(Manajer Investasi ) 
 
1. Pemeriksaan Formulir dan Dokumen Pendukung 
2. System Update 
3. Autorisasi Aplikasi Pemesanan Pembelian 

INVESTOR 
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BAB XVII 
PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN UNIT 

PENYERTAAN 
 
17.1  Informasi, Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Unit Penyertaan dapat 

diperoleh di kantor Manajer Investasi yang ditunjuk oleh Manajer Investasi. Hubungi 
Manajer Investasi untuk informasi lebih lanjut. 

 
17.2. Untuk menghindari keterlambatan dalam pengiriman laporan tahunan SI DANA BATAVIA 

CPI serta informasi lainnya mengenai investasi, Pemegang Unit Penyertaan diharapkan 
untuk memberitahu secepatnya mengenai perubahan alamat kepada Manajer Investasi 
atau Agen Penjual dimana Pemegang Unit Penyertaan melakukan pembelian Unit 
Penyertaan. 

 
 
 

 
Manajer Investasi 

 
PT BATAVIA PROSPERINDO ASET MANAJEMEN 

Chase Plaza, Lantai 12 
Jl. Jend. Sudirman Kav.21 

Jakarta 12920 
Telepon (62-21) 520-8390 
Faksimili (62-21) 520-6899 

Email : customer@bpam.co.id 
www.bpam.co.id 

 
 

Bank Kustodian 
 

DEUTCHE BANK  AG. Cabang Jakarta 
Deutche Bank Building 

Jalan Imam Bonjol No. 80 
Jakarta 10310 

Telepon. (62-21) 318-9137 / 141 
Faksimili (62-21) 318-9130 / 131 

 
 

 
 

 
  

 


